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ABSTRAK

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan merupakan salah satu
perangkat daerah di Kota Medan dalam penyelenggaraannya tugas dan urusan
pemerintah dibidang pengelolaan koperasi dan usaha kecil menengah dengan
lingkup kerja membantu Walikota Medan. Masalah yang dihadapi adalah
persaingan yang tinggi antara peserta koperasi maupun non koperasi yg merupakan
saingan eksternal, rendahnya pengunjung atau konsumen yang datang ke Gerai
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Serta kualitas produk dan
lokasi perlu dilakukan peninjauan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian di
Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Pengumpulan data
dengan menyebarkan kuisioner / angket terhadap sampel responden 75 orang.
Model yang digunakan dengan Regresi Berganda dan diolah melalui SPSS Ver,
22.0. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi
masing-masing berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Kualitas
Produk, Harga, dan Lokasi secara Simultan berpengaruh Signifikan terhadap
Keputusan Pembelian. Adjusted R. Sguare, 0.843 atau 84.3% yaitu Kualitas Produk,
Harga, dan Lokasi sebesar 84.3% dan sisannya di jelaskan oleh faktor yg lain.

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Lokasi dan Keputusan Pembelian



ABSTRACT

The Medan City Small and Medium Enterprises Cooperatives Office is one of the
regional apparatuses in Medan in carrying out government tasks and affairs in the
field of cooperative management and small and medium businesses with the scope
of work helping the Mayor of Medan. The problem faced is high competition
between cooperative and non-cooperative participants who are external rivals, the
low number of visitors or consumers who come to the Medan City Small and
Medium Enterprises Cooperative Service Office. As well as product quality and
location needs to be reviewed. This study aims to determine the effect of Product
Quality, Price and Location on Purchasing Decisions at the Medan City Small and
Medium Enterprises Cooperative Service Office. Data collection by distributing
questionnaires to a sample of 75 respondents. The model is used with Multiple
Regression and is processed through SPSS Ver, 22.0. The results showed that the
Product Quality, Price, and Location respectively had a significant effect on
Purchasing Decisions. Product Quality, Price, and Location Simultaneously have
a significant effect on Purchasing Decisions. Adjusted R. Sguare, 0.843 or 84.3%,
namely Product Quality, Price, and Location of 84.3% and the composition is
explained by other factors.

Keywords : Product Quality, Price, Location and Purchase Decision.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia saat ini
berkembang sangat pesat dalam berbagai sektor usaha baik di tingkat pusat maupun
di tingkat daerah yang mengalami perkembangan yang berkesinambungan. Dalam
perkembangannya bisnis yang ada di Indonesia bergerak dari skala industri besar
hingga industri berskala home industry. Dimana setiap pelaku usaha di setiap
kategori bisnis di tuntut untuk memiliki kepekaan dalam setiap perubahan yang
terjadi sehingga usaha yang dibangun tetap memberikan kontribusi terhadap
perkembangan dunia usaha maupun ekonomi, baik dalam perekonomian negara
maupun daerah.

Indonesia memiliki macam-macam industri yang strategis yang memiliki peran
besar dalam perkembangan ekonomi masyarakatnya. Macam-macam industri di
Indonesia diharap mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi di Indonesia sangat banyak di pengaruhi oleh pertumbuhan industri Usaha
Kecil dan Menengah (UKM), dilihat dari perkembangan nya yang signifikan peran
UKM juga Sebagai penyumbang PDB terbesar di Indonesia Pada tahun 2007
hingga 2012 menunjukan peningkatan jumlah PDB UKM dari Rp 2.107.868.10
menjadi Rp 4.689.568.10 milyar Febrianti (2018). Hal ini menunjukan bagaimana
peran ukm sangat dominan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga dapat
memacu pada arah menuju usaha kecil dan menengah yang baik dalam hal ekonomi
dan pemberdayaannya, UKM juga menjadi cikal bakal tumbuhnya usaha-usaha

besar, hampir semua usaha besar berawal dari usaha kecil dan menengah.



Kegiatan usaha kecil menengah (UKM) merupakan salah satu bidang usaha
yang dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian nasional. Usaha kecil
dan menengah menjadi wadah dan sarana yang baik dalam penciptaan lapangan
pekerjaan yang produktif. Dalam persepektif perkembangannya UMKM dan UKM
di Indonesia perlu mendapatkan perhatian besar baik dari masyarakat maupun
pemerintah agar dapat berkembang lebih kompetitif bersama pelaku ekonomi
lainnya.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2018 tentang usaha mikro kecil dan
menengah pengertian usaha kecil menengah yaitu usaha kecil memiliki kekayaan
Rp 50.000.000 — Rp. 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
dan hasil penjualan/tahun adalah Rp 300.000.000 — Rp 2.500.000.000. Sementara
itu, usaha menengah dengan kekayaan bersih Rp 500.000.000 — Rp 10.000.000.000
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan hasil penjualan tahunan lebih
Rp 2.500.000.000 — Rp50.000.000.000. Produk UKM sendiri terdiri dari beberapa
jenis usaha yaitu; usaha kuliner, usaha fashion, usaha di bidang pendidikan, usaha
di bidang otomotif, usaha agrobisnis, usaha di bidang teknologi internet, usaha
kerajinan tangan, usaha elektoronik dan masih banyak lagi usaha yang bersekala
usaha mikro kecil dan menengah yang ada di indonesia.

Perkembangan usaha kecil dan menengah (UKM) memegang peranan penting
bagi pertumbuhan ekonomi di Kota Medan yang merupakan kota metropolitan
terbesar ke 3 di Indonesia, kota yang berkedudukan di Provinsi Sumatera Utara ini
mengalami perkembangan sangat pesat baik dibidang ekonomi, budaya dan sosial.

Pemerintah Kota Medan dalam visi dan misinya berkomitmen untuk



mengembangkan kewirausahaan sebagai salah satu bentuk pembangunan sektor

ekonomi.

Dalam mewujudkan pembangunan dalam sektor usaha kecil dan menengah
Pemerintah kota Medan memberikan modal bagi pelaku usaha, mengadakan
program-program pelatihan dan pengembangan kewirausahaan dan penetapan
kurikulum kewirausahaan dalam bidang pendidikan. Hal ini merupakan wujud
kepedulian pemerintah kota medan terhadap pembangunan UKM (Usaha Kecil dan
Menengah) yang merupakan pengaplikasian terhadap misi ketiga pembangunan
Kota Medan tahun 2016-2021 yaitu untuk mewujudkan percepatan pertumbuhan
ekonomi dengan meningkatkan kedudukan, fungsi dan peranan UKM dalam
perekonomian di kota Medan.

Pada era otonomi daerah saat ini pemerintah pusat dan daerah memiliki
tanggung jawab untuk mewujudkan pembangunan nasional dibidang ekonomi.
Pemerintah Kota Medan melalui Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
memiliki peran yang sangat besar terhadap pengelolaan usaha-usaha kecil dan
menengah yang ada di kota medan supaya tersetruktur dan terorganisir. Koperasi,
usaha kecil dan menengah kota Medan memiliki fungsi yaitu:

1) Merumuskan dan melaksanakan kebijakan perkoperasian usaha kecil dan
menengah;

2) Menyelenggarakan pelayanan di bidang perkoperasian dan pengesahan
pendirian akta koperasi, perubahan anggaran dasar koperasi penggabungan
serta pembubaran koperasi;

3) Melaksanakan program pengembangan jaringan sistem informasi koperasi dan

usaha kecil menengah;



4) Mengkordinasikan program keterpaduan pemberdayaan koperasi, usaha kecil
dan menengah;

5) Mengendalikan atas pelaksanaan penyertaan modal pada koperasi dan
mengendalikan atas pelakasanaan sistem distribusi bagi koperasi usaha kecil
dan menengabh;

6) Melaksanakan bimbingan pedoman akuntansi koperasi, usaha kecil dan
menengah;

7) Melaksanakan program teknis terhadap pelaksanaan bidang koperasi, usaha
kecil dan menengah sesuai dengan ketentuan dan peraturan yan berlaku;

8) Melaksanakan seluruh kewenangan yang ada sesuai dengan bidang tugas nya;

9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang di berikan oleh kepala daerah.

Hal ini selaras dengan Peraturan Menteri Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 09 tahun 2018 tentang penyelenggaraan koperasi dan
pembinaan perkoperasian, bahwa pemerintah berkewajiban dalam menciptakan dan
mengembangkan iklim dan kondisi yang mendorong pertumbuhan dan
permasyarakatan koperasi serta memberikan bimbingan, kemudahan dan
perlindungan kepada koperasi, sehingga koperasi mampu melaksanakan fungsi dan
peranananya dalam mencapai tujuan. Dalam usahanya Dinas Koperasi Kota Medan
memiliki produk-produk yang tersedia di Gerai Dinas Koperasi UKM Kota Medan
JI. Gatot Subroto No.KM,7,7 Cinta Damai Kec.Medan Helvetia Kota Medan yaitu

antara lain:



Tabel 1.1. Daftar Produk Di Gerai Dinas Kop.UKM Kota Medan

No Namsﬁlrc/?gota Nama Usaha Produk
1 | Siti Rohana Siagian | Wisata Kreasi Kerajinan
2 | Opie Syaffril Rumah Nayozie Kerajinan
3 | Ginem Peyek wak er Kuliner
4 | Nurul Afiati Adezha Kuliner
5 | Arif Rifai S.Ak The Art Kerajinan
6 | Sri Dwi Yana Sabina Kerajinan
7 | Indriyani Cemilan Ofita Jeane Kuliner
8 | Indriyani Syahfitri | Cemilan Ofita Mama | Kuliner
9 | Merry Erika Jekajud Blessed Hcraft | Kerajinan
10 | Pujiati Irjie Kaligrafi Kerajinan
11 | Pujiati Annissa Rumah Kreatif Anissa | Kerajinan
12 | Susanto D’Saka Kerajinan
13 | Sri Nuraisyah Snack Bunda Kuliner
14 | Indriyani Syahfitri cemilan ofita | Kuliner
15 | Susi Fitriana Rossi kedai cemilan Kuliner
16 | Ria Tati Naim Salsa Snack Kuliner
17 | S.Indra Syafri Pondok Wangi Kuliner
18 | Shanty Permata. S | Mom’s Craft Kerajinan
19 | H. SD. Bakri Sepatu Chania Kerajinan

20 | Weni Zainab Colecction Souvenir

21 | Malina Zulkarnain | Moncel Craft Souvenir

22 | Susi Apriani Hsb Bunda Hana Konveksi

23 | Tien Reihani Titin Collection Konveksi

24 | Azri Kotama Shoes Kerajinan

25 | Famella Novianty | Fame Hanmade Kerajinan

26 | Maharani M’ batik & Songket Konveksi

27 | Ana Ana Bordir Konveksi

28 | Lidya Lidya Collection Konveksi

29 | Susi Haryati Waturkwat Kerajinan

30 | Marah Rusli The Art Kerajinan

31 | Narto Narto Kerajinan

32 | Lenny Ruslan Done Seven Souvenir

33 | Kasmiati Olivia Handmade Konveksi

Sumber: Dinas Kop.UKM Kota Medan

Tabel diatas merupakan data peserta anggota Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan, dan merupakan produk yang ada di Gerai Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Produk-produk yang ada terdiri dari
produk kerajinan, kuliner, konveksi dan souvenir. Berdasarkan pada tabel tersebut

menerangkan bahwa produk kerajinan yang mendominasi produk yang tersedia di



ikuti produk kuliner, konveksi dan souvenir. Perkembangan UKM di kota medan
saat ini sangat banyak penyebaran nya baik anggota maupun non anggota peserta
dinas koperasi usaha kecil dan menengah kota medan. Persaingan yang sangat ketat
dialami oleh seluruh anggota peserta baik persaingan dari internal maupun
eksternal. Persaingan internal sendiri merupakan persaingan terhadap produk yang
ada di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan sedangkan
dari eksternal persaingan berasal banyaknya produk-produk usaha kecil dan
menengah yang ada di Kota Medan, diantaranya produk-produk usaha kecil dan
menengah yang terdaftar di tingkat Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan pengamatan di lapangan keputusan pembelian merupakan
salah satu permasalahan utama yang di hadapi semua pelaku usaha kecil dan
menengah, begitu juga di gerai dinas koperasi ukm kota medan rendahnya
pengunjung yang datang untuk melakukan pembelian suatu produk ke gerai usaha
kecil dan menengah Kota Medan menjadi pemicu kurangnya hasil penjualan
produk. Masalah yang sering dianggap menjadi kendala terjualnya sebuah produk
UKM di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan adalah
standarisasi sebuah produk dan kemasan yang dianggap kurang menarik.
Sedangkan pada produk kuliner cita rasa menjadi perhatian bagi konsumen dan
ketahanan produk kuliner serta bentuk menjadi salah satu yang di pertimbangkan
dalam pembelian.

Pada harga produk yang bervariasi membuat konsumen memiliki banyak
opsi dalam menentukan pembelian. Harga merupakan hal terpenting dalam

keputusan pembelian dimana harga yang tinggi atau sedikit lebih mahal dapat



memicu pembeli untuk mengurangi bahkan beralih kepada produk lain yang
memiliki manfaat yang sama dengan produk yang sejenis dan jika produk memiliki
kualitas yang tinggi maka sebuah produk menjadi faktor yang mendukung
tingginya suatu harga yang diberikan. Sehingga konsumen menentukan pembelian
produk berdasarkan harga dan manfaat yang sama pada produk yang di butuhkan.
Lokasi Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan yang
berada di JI. Gatot Subroto No.KM,7,7 Cinta Damai Kec.Medan Helvetia Kota
Medan yang juga berada di Kantor Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Kota Medan yang dianggap kurang menarik dan merupakan akses utama Medan-
Binjai dan dekat dengan Manhattan Time Square. Berdasarkan latar belakang
terasebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan.”

B. Indentifikasi dan Batasan Masalah
1. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas serta
untuk memproleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka penulis
mengenditifikasi masalah sebagai berikut:
a. Adanya Persaingan produk UKM Kota Medan dengan Produk UKM
Provinsi Sumatera Utara.
b.  Kualitas produk yang sering dikeluhkan konsumen seperti cita rasa,
kemasan dan bentuk yg kurang menarik serta ketahanan produk sehingga

mengurangi keputusan pembelian konsumen.



c.  Kesesuaian harga dan kualitas produk sering menjadi bahan pertimbangan
konsumen yang cendrung beranggapan harga yang mahal berarti memiliki
kualitas yang baik.

d.  Lokasi Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan
dianggap kurang menarik pelanggan karena berdekatan dengan Manhattan
Time Square dan Pekan Raya Sumatera Utara dimana kedua tempat

tersebut menyediakan produk UKM.

2.  Batasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah, yang menjadi
ruang lingkup penelitian, supaya penelitian lebih terarah dan tidak terjadi
penafsiran yang salah, untuk mencegah melebarnya pembahasan penelitian.
Maka penulis memfokuskan kepada Analisis Kualitas Produk, Harga, dan
Lokasi terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan

Menengah Kota Medan

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul yang penulis kemukakan diatasa maka, yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Kualitas Produk berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan
Pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan?
2. Apakah Harga berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian di

Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan ?



3. Apakah Lokasi berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian di
Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan ?

4. Apakah Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi berpengaruh secara serempak
(simultan) terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil

dan Menengah Kota Medan ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui apakah Kualitas Produk secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan

b. Untuk mengetahui apakah Harga secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Kota Medan.

c. Untuk mengetahui apakah Lokasi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Kota Medan.

d. Untuk mengetahui apakah Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi berpengaruh
serempak (simultan) terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
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a. Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis bagi
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan sebagai bahan
masukan untuk menyempurnakan ketentuan yang telah digariskan.

b. Bagi pihak peneliti sebagai sarana untuk memperdalam pengetahuan dan
menambah wawasan di bidang kualitas produk, harga, lokasi khususnya
pada topik penelitian yang di teliti, sehingga dapat dipahami dan bagaimana
teori dan literatur yang ada terhadap praktek yang sesungguhnya.

c. Kegunaan Akademis bagi perguruan tinggi dan lingkungan akademik
penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan
menambah wawasan Khususnya mengenai tentang teori pengembangan

konsentrasi UKM

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Melan Suryati (2016),
Universitas PGRI Yogyakarta berjudul : Analisis Pengaruh harga, Lokasi,
Kualitas Produk, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen
(Studi Kasus pada UKM Bakmi Surabaya di Daerah Istimewah Yogyakarta).
Sedangkan penelitian ini berjudul : Analisis Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi
Terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan.

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terletak pada

1. Persamaan Penelitian ini terletak pada variabel penelitian yaitu Kualitas

Produk, Harga, dan Lokasi.
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Perbedaan penelitian terletak pada jumlah variabel bebas penelitian
terdahulu menggunakan 4 variabel bebas sedangkan penelitian ini
menggunakan 3 variabel bebas.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel terikat, penelitian Terdahulu
menggunakan variabel terikat Minat Beli Ulang Konsumen sedangkan
penelitian ini menggunakan variabel terikat Keputusan Pembelian.
Perbedaan Penelitian terletak pada Observasi / sampel (n) : Penelitian
terdahulu  menggunakan 100 responden, sedangkan penelitian ini
menggunakan sampel 75 orang/responden.

Perbedaan Penelitian ini terletak pada Waktu Penelitian : Penelitian
terdahulu dilakukan pada tahun 2016 sedangkan penelitian ini pada tahun
2020.

Perbedan Penelitian terletak pada Lokasi Penelitian : Lokasi penelitian
terdahulu di lakukan di UKM Bakmi Surabaya di Daerah Istimewa
Yogyakarta sedangkan penelitian ini dilakukan di Gerai Dinas Koperasi

Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pemasaran

a. Pengertian Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan oleh
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, serta untuk
memproleh laba, baik perusahaan yang bergerak di bidang produksi maupun
perusahaan yang bergerak di bidang jasa. Dalam segala bentuk usaha pemasaran
adalah hal terpenting yang merupakan bentuk dari upaya yang dilakukan
perusahaan dalam memasarkan barang nya dan merupakan elemen terpenting
terhadap kesuksesan sebuah bisnis.

Marketing (Pemasaran) merupakan hal yang sangat penting dan dinamis
karena pemasaran berhubungan dengan kebutuhan sehari-hari dalam sebuah
masyarakat. Pemasaran merupakan langkah untuk mengindentifikasi kebutuhan
dan keinginan konsumen di pasar sasarannya serta bagaimana memberikan daya
tarik yang dapat memuaskan mereka melalui proses pertukaran dengan tetap
mempertahankan semua pihak dan tujuan yang terkait dengan kepentingan
perusahaan. Kesuksesan sebuah perusahaan di dasari dengan marketing yang
handal dan terampil dan bagaimana perusahaan dalam merancang marketingnya.

Menurut Kotler & Amstrong (2014:27), menyatakan pemasaran adalah The
Procces by which compenies create value for costomers and build strong costomers
relationship in order to capture value from costomers in return. Definisi tersebut

mengartikan, “Bahwa pemasaran adalah proses dimana perusahaan menciptakan

12
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nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan,
dengan tujuan menangkap nilai dari pelanggan sebagai imbalan nya. Menurut Jhon
w & Orvile C, (2013:5), marketing is a social procces involving the activities
necessary to enable iondividuals and organizations to obtain what they need and
want thourg exchange with others and to develop onging exchange relationships.
Definisi tersebut mengartikan bahwa pemasaran adalah sesuatu proses sosial yang
melibatkan kegiatan yang di perlukan mengaktifkan individuals dan organisasi
untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui bertukar
dengan lain dan mengembangkan hubungan bertukar berkelanjutan. Sedangkan
menurut Pakpahan (2016:4), Pemasaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan melalui penciptaan produk barang dan jasa agar dibutuhkan, diminati,
diinginkan serta dapat memuaskan konsumen, sehingga persaingan global yang
ketat dapat dimenangkan melalui kualitas, harga, promosi dan pendistribusian yang
tepat serta pelayanan berkualitas.

Dari berbagai defenisi dan pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa
pemasaran merupakan sesuatu proses sosial yang dilakukan dalam kegiatan bisnis
baik secara individuals dan organisasi untuk memenuhi kebutuhan yang di inginkan
dan dibutuhkan dengan mengutamakan kualitas, harga dan promosi melalui
penciptaan, penawaran dan pertukaran yang berkelanjutan dalam memenuhi
kebutuhan di pasaran sehingga produk cocok dengannya dan dapat terjual dengan
sendirinya, dan ideal nya pemasaran yang ada menyebabkan pelanggan siap
membeli sehingga yang tinggal hanya bagaimana membuat produk agar dapat

tersedia dan dapat di pasarkan.
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b. Pengertian Manajemen Pemasaran

Devinisi Manajemen Pemasaran menurut Daryanto (2011:6), menyatakan
bahwa manajemen pemasaran adalah analisis, perencanaan penerapan dan
pengendalian program yang di rancang untuk menciptakan, membangun dan
mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan pasar sasaran dengan
maksud untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Sedangkan menurut Amstrong &
Kotler (2012:29), menyatakan bahwa “Manajemen Pemasaran adalah serangkaian
proses yang dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan suatu nilai bagi para
pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan mereka agar tercipta suatu
nilai dari para pelanggan tersebut”.

Pengertian Manajemen Pemasaran menurut Assauri (2013:12), adalah
“Manajemen pemasaran merupakan kegiatan penganalisisan, perencanaan,
perencanaan, dan pengendalian program-program yang di buat untuk membentuk,
membangun dan memelihara keuntungan dari pertukaran melalui sasaran pasar
guna mencapai tujuan organisasi (perusahaan) dalam jangka Panjang”.

Dari definisi beberapa ahli di atas dapat di ketahui bahwa Manajemen
Pemasaran merupakan alat analisis perencanaan, penerapan dan pengendalian
program yang dilakukan untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan
pertukaran yang menguntungkan serta untuk memproleh target pasar sasaran.

c. Pengertian Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran merupakan konsep utama dalam pemasaran. Pemasaran
memiliki inti yang menjadi pusat perhatian bagi para pemasar yaitu bauran
pemasaran (Marketing mix) Bauran pemasaran merupakan tindakan-tindakan yang

dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi permintaan konsumen nya. Dengan
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kata lain, bauran pemasaran merupakan susunan alat atau konsep yang di rancang
dan dapat kontrol perusahaan untuk memuaskan pelanggan sasarannya.
Menurut Kotler & Amstrong (2012:75), “Bauran pemasaran merupakan
seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus menerus
mencapai tujuan perusahaan nya di pasar sasaran”. Bauran pemasaran menurut
Hermawan (2012:35), “Suatu strategi yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang
dapat meliputi penerapan rencana utama dan mengetahui serta menghasilkan
pelayanan (penyajian) produk yang memuaskan pada suatu segmen pasar tertentu
dimana segmen pasar tersebut telah di jadikan pasar saran untuk produk yang telah
di luncurkan guna menarik konsumen melakukan pembelian”. Jadi dapat di
simpulkan bahwa bauran pemasaran (marketing mix) adalah serangkaian alat
pemasaran yang digunakan untuk komunikasi dengan pasar sehingga mengetahui
kebutuhan dan respon pasar.
Konsep bauran pemasaran menurut Kotler & Keller (2012:25), terdiri dari
dari 4P, yaitu product (produk), price (harga), place (tempat), dan promotion
(promosi). Adapun pengertian bauran pemasaran yang di jelaskan sebagai berikut:
1) Produk (Product)
Suatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, agar
produk yang dijual mau di beli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat
memenuhi suatu keinginan atau kebutuhan dari konsumen.

2) Harga (Price)
Sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau

mengunakan produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual
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melalui tawar menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga yang sama
terhadap semua pembeli.

3) Tempat (Place)
Tempat diasosiasikan sebagai saluran distribusi yang ditujukan untuk mencapi
target konsumen. Sistem distribusi ini mencakup lokasi, transportasi,
pergudangan, dan sebagainya.

4) Promosi (Promotion)
Promosi berarti aktivitas yang menyampaikan manfaat produk dan membujuk

pelanggan membelinya.

2. Keputusan Pembelian
a. Pengertian keputusan pembelian

keputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen untuk membeli produk
baik itu berupa jasa ataupun barang. Menurut Tjiptono (2014:21), keputusan
pembelian merupakan serangkaian proses yang berawal dari konsumen mengenal
masalahnya, mencari informasi tentang produk atau merek tertentu dan
mengevaluasi produk atau merek tersebut seberapa baik masing-masing alternatif
tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian serangkaian proses
tersebut mengarah kepada keputusan pembelian.

Kotler & Keller (2012:227), menambahkan bahwa, proses keputusan
pembelian adalah proses lima tahap yang di lewati konsumen, dimulai dari
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternative yang dapat
memecahkan masalahnya, keputusan pembelian, dan prilaku pasca pembelian, yang

dimulai jauh sebelum pembelian yang sesungguhnya dilakukan oleh konsumen dan
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memiliki dampak yang lama setelah itu. Selain itu Machfoedz (2013:44), juga
menambahkan bahwa keputusan pembelian adalah suatu proses penilaian dan
pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu
dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan.

Dari definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa keputusan
pembelian adalah serangkaian proses pembelian yang melewati tahapan-tahapan
yang dilakukan konsumen dalam mengenal masalah nya, mencari informasi,
evaluasi dan alternative yang dilakukan dalam keputusan pembelian dan prilaku
pasca pembelian, dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling
menguntungkan maupun dibutuhkan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Pembelian
Faktor-faktor adalah sesuatu penyebab terjadinya tindakan atau perbuatan yang
mengakibatkan atau mempengaruhi. Dalam keputusan pembelian menurut (Alma,
2018:96), merupakan tindakan konsumen yang di pengaruhi oleh:
1. Ekononomi keuangan
2. Teknologi politik
3. Budaya
4. Produk dan Kualitas Produk yang di Jual
5. Harga yang ditawarkan
6. Lokasi penjual yang strategis
7. Promosi
8. Physicall & Evidence

9. People & process
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c. Indikator keputusan pembelian
Menurut Kotler & Keller (2012:161), keputusan pembelian memiliki indikator

yaitu:

1. Pemilihan produk
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk mengunjungi sebuah tempat untuk
tujuan yang lain, dalam hal ini perusahaan harus memusatkan perhatiannya
kepada orang-orang yang berminat untuk tempat yang mereka kelola.

2. Pilihan Brand (Merek)
Konsumen harus memutuskan tempat mana yang akan dikunjungi. Setiap tempat
memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri.

3. Pemilihan penyalur
Konsumen mengambil keputusan tentang penyaluran yang akan digunakan.
Setiap pengunjung berbeda-beda dalam hal menentukan penyalur yang bisa,
dikarenakan faktor lokasi, harga yang murah, persediaan produk yang lengkap,
kenyamanan, keluasan tempat dan sebagainya.

4. Jumlah pembelian
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk/jasa
yang akan dikunjungi pada suatu saat. Kunjungan dilakukan mungkin lebih dari
satu, dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknya produk/jasa
sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda dari setiap pengunjung.

5. Penentuan waktu kunjungan
Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu berkunjung bisa berbeda-beda,
misalnya ada yang berkunjung setiap hari, satu minggu sekali, satu bulan sekali,

dan mungkin satu tahun sekali.
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6. Metode pembayaran.
Konsumen dalam mengunjungi suatu tempat pasti harus melakukan suatu
pembayaran, pada saat pembayaran inilah biasanya pengunjung ada yang

melakukan pembayaran secara tunai.

3. Produk
a. Pengertian Produk

Produk merupakan barang maupun jasa yang di hasilkan suatu perusahaan
yang dapat di jual ke pasaran untuk dapat di beli dan dikonsumsi dengan tujuan
produk yang ada dapat memuaskan keinginan konsumen. Dalam aspek pembelian
suatu produk, baik dengan produk yang sudah di beli maupun yang sedang mau di
beli. Produk harus lah dapat menyesuaikan apa yang di inginkan konsumen, bukan
konsumen yang harus menyesuaikan diri terhadap produk yang dibeli. Adapun
beberapa ahli mengartikan produk sebagai berikut:

Menurut Tjiptono (2010:95), mengemukakan bahwa “Produk adalah segala
sesuatu yang ditawarkan produsen untuk di perhatikan, diminta, dibeli, dikonsumsi
pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan”.
Menurut Kotler & keller (2012:69), definis dari produk adalah segala sesuatu yang
dapat di tawarkan ke pasar untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan. Produk-
produk yang dipasarkan meliputi barang fisik, jasa, pengalaman, acara-acara,
orang, tempat, properti, organisasi dan gagasan.

“Produk adalah seperangkat atribut baik berwujud maupun tidak berwujud,
termasuk di dalamnya masalah warna, harga, nama baik pabrik, nama baik toko

yang menjual (pengecer), dan pelayanan pabrik serta pelayanan pengecer, yang
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diterima oleh pembeli guna memuaskan keinginannya”, (Stanton dalam Buchari
Alma, 2013:139). Kualitas Produk merupakan inti dari upaya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan pelanggan yang bertujuan untuk mengimbangi harapan
pelanggan baik secara jasa maupun barang.

Menurut Tjiptono (2010:14), kualitas produk adalah kualitas meliputi usaha
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan yang mencakup produk, jasa, manusia,
proses, dan lingkungan. Kualitas Produk juga mengikuti perkembangan yang selalu
berubah-ubah, misalnya apa yang dianggap saat ini berkualitas mungkin dianggap
kurang berkualitas pada masa yang akan datang.

Dari beberapa defenisi dapat di simpulkan bahwa yang di maksud dengan
produk adalah segala sesuatu yang berwujud ataupun tidak berwujud yang di
tawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, dimana
setiap produk maupun jasa yang ditawarkan memiliki manfaat yang berbeda-beda
serta mengikuti kondisi yang berubah-ubah mengikuti masanya.

b. Klasifikasi Produk

Klasifikasi produk merupakan pembagian produk berdasarkan Kkriteria-
kriteria tertentu. Sacara umum Klasifikasi produk bisa dilakukan berdasarkan
berwujud tidak nya sebuah produk.

Kotler & Keller dalam Bob Sabran (2012:6), mengklasifikasi produk yang terdiri
dari :
1. Produk konsumen

Produk yang di beli oleh konsumen akhir untuk konsumen pribadi. Produk

ini dibagi kedalam empat kelompok yaitu:

a. Barang sehari-hari (convenience goods)
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Barang sehari-hari adalah barang atau jasa yang biasa di beli pelanggan

dalam frekuensi yang tinggi, dalam waktu cepat dan untuk

memprolehnya tidak membutuhkan upaya terlalu banyak. Produk ini

meliputi beberapa macam tipe produk yaitu sebagi berikut:

1) Produk kebutuhan pokok, yaitu produk yang dibeli konsumen secara
teratur.

2) Produk impuls, yaitu produk yang di beli dengan sedikit perencanaan
atau usaha untuk mencari.

3) Produk keadaan darurat, yaitu produk yang dibeli ketika konsumen
membutuhkan.

. Barang belanjaan (shopping goods)

Produk ini biasanya dibeli konsumen setelah mereka membandingkan,

baik harga, kualitas maupun spesifikasi lainnya dari pedagang lainnya.

Karakteristiknya antara lain adalah pembeli sangat mempertimbangkan

penampilan fisik produk, pelayanan, purna jual, harga, gaya, dan tempat

penjualan. Produk ini meliputi:

1) Produk homogen adalah produk yang mempunyai mutu sama tetapi
harganya cukup berbeda.

2) Produk heterogen adalah produk yang mana konsumen memandang
sifat produk lebih penting dari pada harga

. Barang khusus (speciality goods)Produk yang memiliki karakteristik

istimewah atau unik sehingga pelanggan mau membayarnya dengan

harga tinggi dan rela mengorbankan waktu dan tenaga untuk memproleh

nya.
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d. Barang yang tidak di cari (unsought goods)
Produk yang keberadaan nya dan juga kemanfaatan nya tidak banyak di
ketahui oleh konsumen. Konsumen biasanya tidak pernah menyadari
bahwa mereka memerlukannya.
2. Produk Industri
Produk yang di beli individu atau organisasi untuk di proses lebih lanjut atau
di pergunakan dalam melakukan bisnis. Produk Industri meliputi:
a. Bahan baku dan suku cadang (material and parts)
Bahan baku merupakan produk yang belum jadi dan masih memerlukan
proses untuk di jadikan barang yang dapat di pergunakan oleh konsumen.
b. Barang modal (modal items)
Barang tahan lama yang memfasilitasi pengembangan dan pengelolaan
barang jadi.
c. Layanan bisnis dan pasokan (supplies and business serrvice)
Produk dan jasa jangka pendek yang memfasilitasi pengembangan dan
pengelolaan produk jadi.
c. Tingkatan Produk
Dalam mengembangkan sebuah produk atau penawaran baik perusahaan
maupun pemasar harus memiliki pengetahuan mengenai tentang tingkatan produk.
Berikut penjelasan lima tingkatan produk menurut Kotler & Keller (2012:326) :
1) Pada tingkatan dasar adalah manfaat inti (core benefit) dimana layanan atau
manfaat yang benar-benar di beli pelanggan. Pemasaran harus melihat diri

mereka sendiri sebagai penyedia manfaat.
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Pada tingkatan kedua pemasaran harus mengubah manfaat inti menjadi produk
dasar (basic product).
Pada tingkatan ketiga pemasar mempersiapkan produk yang diharapkan
(expected product), sekelompok atribut dan kondisi yang biasanya di harapkan
pembeli ketika mereka membeli produk ini.
Pada tingkatan keempat, pemasar menyiapkan tingkatan tambahan (augmented
product) yang melebihi harapan pelanggan.
Tingkatan terakhir adalah produk potensial (potential product), yang
mencakup semua kemungkinan tambahan dan transformasi yang mungkin
dialami sebuah produk atau penawaran di masa depan.

Indikator Kualitas Produk

Menurut David Garvin dalam Fandy Tjiptono (2016:134), kualitas produk

memiliki delapan dimensi atau indikator sebagai berikut:

1.

Performance (kinerja), merupakan karakteristik operasi pokok dari produk inti
(core prouct) yang di beli.

Features (fitur atau ciri-ciri tambahan), yaitu karakteristik sekunder atau
pelengkap.

Reliability (reliabilitas), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan
atau gagal dipakai.

Comfermance to Specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu sejauh
mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Durability (daya tahan), yaitu berkaitan dengan berapa lama produk tersebut

dapat digunakan.
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6. Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, kemudahan,
direparasi, serta penanganan keluhan secara memuaskan.

7. Esthetics (estetika), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera

8. Perceived Quality (kualitas yang dipersepsikan), yaitu citra dan reputasi produk

serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya

4, Harga
a. Pengertian Harga

Harga merupakan suatu nilai dari sebuah produk ataupun jasa yang di
berikan perusahaan maupun organisasi terhadap produknya agar bernilai dan
menghasilkan laba. Menurut Lamb (2011:74), harga adalah apa yang harus
diberikan oleh konsumen (pembeli) untuk mendapatkan suatu produk. Harga
memiliki dua peranan utama dalam proses pengambilan keputusan para pembeli,
yaitu peranan alokasi dan peranan informasi. Perusahaan ataupun organisasi yang
mengutamakan laba maupun yang tidak, pasti akan selalu berhadapan dengan
penetapan harga terhadap produk-produk yang dihasilkan. Dengan lebih dahulu
merumuskan mengenai harga yang ingin dicapai ataupun yang akan ditetapkan
kepada produk tersebut.

Menurut Tjiptono (2016:218), bahwa harga merupakan satu-satunya unsur
bauran pemasaran yang mendatangkan pemasukan atau pendapatan bagi
perusahaan. Sedangkan menurut Kotler & Amstrong (2013:151) harga adalah
sejumlah uang yang di bebankan atas suatu barang atau jasa atau jumlah dari nilai
uang Yyang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau

menggunakan produk atau jasa tersebut.
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga adalah suatu nominal

atau nilai pada produk atau jasa yang di hasilkan dinyatakan dalam uang, dimana

harga sebuah produk telah ditetapkan sebuah perusahaan dan kebijakan harga

sifatnya hanya sementara, dimana produsen harus mengikuti perkembangan harga

dipasar dan harus mengetahui posisi perusahaan dalam situasi pasar. Sebagai salah

satu elemen bauran pemasaran, harga membutuhkan pertimbangan cermat,

sehubungan dengan sejumlah dimensi strategi harga :

1.

Harga merupakan pernyataan nilai dari suatu produk (a statment of value) nilia
adalah rasio atau perbandingan antara persepsi terhadap manfaat (perceived
benefits) dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatakan produk.
Harga merupakan aspek yang tampak jelas (visible) bagi para pembeli. Tidak
jarang harga dijadikan semaca, indikator kualitas jasa.

Harga adalah determinan untuk permintaan. Berdasarkan hukum permintaan
(the law of demand), besar kecilnya harga mempengaruhi kualitas produk yang
dibeli oleh konsumen. Semakin mahal harga, semakin sedikit jumlah permintaan
atas produk yang bersangkutan dan sebaliknya.

Harga berkaitan langsung dengan pendapatan dan laba. Harga adalah suatu unsur
bauran pemasaran yang mendatangkan pemasukan bagi perusahaan, yang pada
gilirannya berpengaruh pada besar kecilnya laba dan pangsa pasar yang
diperoleh.

Harga bersifat fleksibel, artinya bisa disesuaikan dengan cepat. Dari empat unsur
bauran pemasaran tradisional, harga adalah elemen yang paling mudah diubah

dan diadaptasikan dengan dinamika pasar.
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6. Harga mempengaruhi citra dan positioning. Dalam pemasaran jasa persetius
yang mengutamakan citra kualitas dan excslusivitas, harga menjadi unsur
penting. Harga yang mahal dipersepsikan mencerminkan kualitas yang tinggi
dan sebaliknya.

7. Harga merupakan masalah nomor satu yang dihadapi para manager sebaliknya
ini ditunjukan oleh empat level konflik potensial menyangkut aspek harga:

a. Konflik internal perusahaan
b. Konflik dalam saluran distribusi
c. Konflik dengan pesaing
d. Konflik dengan lembaga pemerintahan dan kebijakan publik
Harga memiliki peranan utama dalam proses pengambilan keputusan para
pembeli yaitu perananan alokasi dan informasi.

a. Peranan alokasi dari harga yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli
untuk memutuskan cara memproleh atau manfaat utilitas tertinggi yang
diharapkan.

b. Peranan informasi dari harga yaitu fungsi dalam menjaring konsumen, terutama
dalam situasi dimana pembeli mengalami kesulitan untuk menilai faktor produk
atau manfaat secara objektif.

b. Penetapan Harga

Pengertian Penetapan Harga menurut Alma (2018:171), adalah keputusan
mengenai harga-harga yang akan diikuti dalam jangka waktu tertentu. Strategi
penetapan harga menjadi sesuatu yang perlu diperhatikan dalam tiga situasi berikut

ini:
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1) Ketika harga suatu produk baru yang sedang ditetapkan .

2) Ketika sedang melakukan pertimbangan melakukan perubahan jangka panjang
bagi suatu produk yang sudah mapan.

3) Ketika sedang mempertimbangkan melakukan perubahan harga jangka pendek.
Dalam penetapan harga yang harus di perhatikan adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi nya, baik langsung maupun tidak langsung :

1) Faktor yang secara langsung adalah harga bahan baku, biaya produksi, biaya
pemasaran, peraturan pemerintah, dan faktor lainnya.

2) Faktor yang tidak langsung namun erat dengan penetapan harga adalah harga
produk sejenis yang dijual oleh para pesaing, pengaruh harga terhadap hubungan
antara produk subtitusi dan produk komplementer, serta potongan untuk
penyalur dan konsumen.

Pada dasarnya ada lima jenis tujuan penetapan harga yaitu:

1) Tujuan berorientasi pada laba
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan selalu
memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling tinggi. Tujuan ini dikenal
dengan istilah maksimal laba. Ada perusahaan yang menggunakan target laba,
yaitu tingkat laba yang sesuai atau yang diharapkan sebagai sasaran laba.

2) Tujuan berorientasi pada volume
Ada pula perusahaan yang menetapkan harganya berdasarkan tujuan yang
berorientasi pada volume tertentu atau yang biasa dikenal dengan istilah volume
pricing objectives, harga ditetapkan sedemikian rupa agar dapat mencapai terget
penjualan volume (dalam ton, kg, unit, m* dan lain-lainnya) nilai penjualan (Rp)

atau pangsa pasar (absolute maupun kreatif).
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3) Tujuan berorientasi pada citra
Citra (image) suatu perusahaan dapat dibentuk melalui strategi penetapan harga.
Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk membentuk atau
mempertahankan citra prestisius. Sementara itu harga rendah dapat digunakan
untuk membentuk nilai tertentu (image of value).

4) Tujuan stabilitas harga
Tujuan stabilitas dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk
mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan dan
pemimpin industri (industry leader).

5) Tujuan-tujuan lainnya
Harga dapat pula ditetapkan tujuan mencegah masuknya pesaing,
mempertahankan loyalitas pelanggan, mendukung penjualan ulang, atau
menghindari campur tangan pemerintah.

c. Indikator-indikator Harga.
Menurut Kotler & Amstrong (2012:114), menjelaskan ada empat ukuran yang

mencirikan harga adalah:

1) Keterjangkauan harga.
Yaitu konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Produk biasanya ada beberapa jenis dalam satu merek dan harganya juga berbeda
dari termurah sampai termahal.

2) Harga sesuai dengan kemampuan atau daya saing harga.
Konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan produk yang
lainnya. Dalam hal ini murah dan mahalnya suatu produk sangat

dipertimbangkan oleh konsumen pada saat memutuskan pembelian.
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3) Kesesuaian harga dengan kualitas produk.
Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen, dalam memilih
suatu produk konsumen sering beranggapan harga yang mahal berarti memiliki
kualitas yang baik.

4) Kesesuaian harga dengan manfaat.
Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaatnya dirasaka lebih

besar atau sama dengan yang telah di keluarkan untuk memprolehnya.

5. Lokasi
a. Pengertian lokasi

Lokasi merupakan tempat untuk melakukan sebuah kegiatan usaha dan
salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dalam
konsep pemasaran lokasi merupakan hal yang yang penting yang dijelaskan dalam
marketing mix atau bauran pemasaran. Lokasi usaha disebut juga dengan saluran
distribusi perusahaan kerena lokasi berhubungan langsung dengan pembeli atau
konsumen dengan kata lain lokasi juga merupakan tempat dimana produsen
menyalurkan produknya kepada konsumen. Lokasi menurut Tjiptono (2015:345)
lokasi mengacu pada berbagai aktivitas pemasaran yang berusaha mempelancar dan
mempermudah penyampaian atau penyaluran barang dan jasa dari produsen kepada
konsumen.

Menurut Swasta (2012:24), menyatakan bahwa lokasi adalah tempat
dimana suatu usaha atau aktifitas usaha dilakukan. Sedangkan menurut Lupiyoadi
& Hamdani (2011:192), lokasi adalah keputusan yang dibuat perusahaan atau

instansi pendidikan berkaitan dengan dimana operasi dan stafnya akan ditempatkan.
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Dari pengertian diatas penulis mendefenisikan lokasi adalah suatu tempat usaha

untuk menjalankan sebuah kegiatan usaha atau kegiatan operasional sebuah

perusahaan dalam mendistribusikan barang atau jasa yang menjadi kegiatan

bisnisnya kepada konsumen. Pentingnya sebuah lokasi bagi perusahaan atau

pengusaha karena sangat mempengaruhi keputusan pasar dalam menentukan

keputusan pembelian.

b. Pemilihan lokasi

Faktor kunci dalam memilih lokasi yang ideal menurut Sabran Echdar

dalam Mimi SA (2015) adalah sebagai berikut:

1.

Tersedianya sumber daya, terutama bahan mentah sebagai bahan baku produksi,
tenaga kerja, dan sarana transportasi akan membantu pengusaha dalam banyak
hal. Paling tidak sumber daya tersebut dapat menghemat biaya sehingga produk
dapat dibuat dengan rendah biaya pada akhirnya mampu bersaing dengan produk

pesaing terdekat.

. Pilihan pribadi wirausahawan. Pertimbangan pilihan dalam menentukan tempat

usaha disesuaikan dengan keinginan kuat wirausaha itu sendiri.

Pertimbangan gaya hidup dengan fokus untuk samata-mata lebih mementingkan
keharmonisan keluarga dari pada kepentingan bisnis.

Kemudahan dalam mencapai konsumen, seorang pengusaha dalam menentukan
tempat usahanya berorientasi pada pasar (pusat konsentrasi para konsumen
berada).

Indikator-indikator pemilihan lokasi

Indikator lokasi yang perlu dipertimbangkan dengan cermat dalam

pemilihan lokasi menurut Tjiptono (2014:159) adalah sebagai berikut :
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1. Aksesibilitas, yaitu kemudahan untuk dijangkau.
2. Visibilitas, yaitu kemudahan untuk dilihat.
3. Lalu lintas, dalam hal ini ada dua hal yang perlu diperhatikan:
a. Banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberikan peluang yang besar
terjadinya dorongan untuk membeli.
b. Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa menjadi hambatan.
4. Tempat parkir yang luas dan aman
5. Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang luas untuk perluasan dikemudian hari
6. Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa produk yang ditawarkan.
7. Persaingan, yaitu ada tidaknya pesaing sejenis disekitar lokasi terasebut.

8. Peraturan pemerintah

6. Usaha Kecil Menengah (UKM)
a. Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM)

Di Indonesia sendiri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) maupun
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki pengertian yang beragam. Usaha
Kecil Menengah (UKM) adalah salah satu istilah yang mengacu kepada jenis usaha
kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 500.000.000 tidak termasuk
tanah dan bangunan. Usaha kecil dan menengah masuk dalam jenis usaha yang
meliputi industri dan perdagangan. Pengertian UKM  menurut Rafika (2010:3)
mendefenisikan Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil,
dan menengah kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan dalam setahun, serta

kepemilikan di atur dalam undang-undang.
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Menurut (BPS, 2020), Usaha Kecil dan Menengah merupakan usaha
berdasarkan kuantitas tenaga kerja, yaitu usaha kecil merupakan entitas usaha yang
memiliki jJumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang sedangkan usaha menengah merupakan
entitas usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s.d 99 orang. Sedangkan (Setiadi,
2010:2) Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam dalam
mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk
proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini. Hal ini berkaitan
dengan pengertian Usaha Kecil dan Menengah dimana Unit Usaha Kecil Menengah
harus mengetahui kebutuhan dan perilaku konsumen dalam menyediakan sebuah
produk maupun jasa.

b. Syarat-syarat Usaha Kecil Menengah (UKM)

Usaha kecil dan Menengah (UKM) memeliki syarat-syarat dalam berdirinya
suatu usaha Dimana usaha kecil maupun usaha menengah memiliki ciri-ciri usaha
yang terdapat dalam UU No.9 tahun 1995 yaitu :

1. Jenis barang/komoditi yang di usahakan umumnya sudah tetap tidak gampang
berubah.

2. Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-pindah.

3. Pada umumya sudah memiliki administrasi keuangan walau sederhana,
keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan keluarga, sudah
membuat neraca usaha.

4. Memiliki surat ijin usaha perdagangan (SIUP).

5. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk NPWP.

6. Sumber daya manusia (Pengusaha) memiliki pengalaman dalam berwirausaha.

7. Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan modal.
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8. Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik seperti

business plan.

7. Koperasi

a. Pengertian Koperasi
Koperasi diartikan secara etimologi berasal dari kata yaitu cooperation,
terdiri dari kata co yang artinya bersama dan operation yang artinya bekerja

bersama-sama atau usaha bersama atau kepentingan bersama. Rudianto (2010:3),

mendefinisikan koperasi adalah perkumpulan orang yang sukarela mempersatukan

diri untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui
pembentukan sebuah badan usaha yang di kelola secara demokratis. Dalam

Undang-undang Republik Indonesia No 25 Tahun 1992 Pasal 1, koperasi memiliki

beberapa pengertian yaitu :

1. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan.

2. Perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan koperasi.

3. Koperasi Primer adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan orang-
seorang.

4. Koperasi sekunder adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan
koperasi.

5. Gerakan koperasi adalah keseluruhan oranisasi koperasi dan kegiatan
perkoperasian yang bersifat terpadu menuju tercapainya cita-cita bersama

koperasi.
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Berdasarkan pengertian-pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa
koperasi adalah kepentingan bersama-sama berdasarkan asas kekeluargaan dalam
gerakan ekonomi yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka dalam
pembentukan badan usaha yang dikelola secara demokratis menuju tercapainya
cita-cita bersama.

b. Syarat-syarat Pembentukan Koperasi

Dalam pembentukannya koperasi memiliki Kriteria-kriteria yang harus di
miliki sebuah koperasi berdasarkan syarat pembentukan nya yang di tuangkan pada
Undang Undang Republik Indonesia No. 25 tahun 1992 Pasal 6 yaitu :

1. Koperasi Primer dibentuk oleh sekurang-kurangnya 20 (duapuluh) orang.

2. Koperasi Sekunder di bentuk oleh sekurang-kurangnya 3 (tiga) Koperasi

Dan dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 25 tahun 1992 Pasal 7 yaitu :

1. Pembentukan koperasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 dilakukan dengan
akta pendirian yang memuat anggaran dasar.

2. Koperasi mempunyai tempat kedudukan dalam Wilayah Negara Republik
Indonesia

Serta Undang Undang Republik Indoesia No.25 tahun 1992 Pasal 8 yaitu: Peraturan

yang mengatur Anggaran dasar sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1)

memuat sekurang-kurang nya :

a. Daftar nama pendiri

b. Nama dan tempat kedudukan

c. Maksud dan tujuan serta bidang usaha

d. Ketentuan mengenai keanggotaan

D

. Ketentuan mengenai rapat anggota
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f. Ketentuan mengenai pengelolaan

g. Ketentuan mengenai permodalan

h. Ketentuan mengenai jangka waktu berdirinya

i. Ketentuan pembagian sisa hasil usaha

J. Ketentuan mengenai sanksi

c. Peran Koperasi

Fungsi dan Peran Koperasi dalam Undang Undang Republik Indonesia

Nomor 25 Tahun 1992 :

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Berperan serta secar aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat.

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
merupakan usaha berasama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi
ekonomi.

Serta Kartasoeputra (2013:4), menambahkan bahwa peran dan tugas
koperasi di indonesia adalah :

1. Mempersatukan mengarahkan dan mengembangkan daya kreasi, daya cipta,
serta daya usaha rakyat terutama mereka yang serba terbatas kemampuan.

2. Koperasi bertugas meningkatkan pendapatan dan memberikan pembagian yang

adi dan merata atas pendapatan yg diproleh.
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3. Koperasi bertugas mempertinggi taraf hidup kecerdasan Bangsa Indonesia.

4. Secara aktif dalam membina atau membuka perkembangan demokrasi ekonomi.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan tahun Judul Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Fifyanita Analisis Pengaruh | Pengaruh Harga | Hasil penelitian
Ghanimata, Harga,Kualitas (X1), menunjukan bahwa ketiga
Mustafa Kamal | Produk,dan Lokasi | Kualitas variabel independen yaitu
(2012) terhadap Keputusan | Produk(X2), pengaruh harga (X1),
Pembelian  (Studi | Lokasi(X3), kualitas  produk (X2),
pada pembeli | Keputusan Lokasi (X3) berpengaruh
produk  bandeng | Pembelian(Y) positif  dan  signifikan
juwana elrina terhadap keputusan
semarang) pembelian (Y)
2 | Yusroni Akhmad | Analisis Pengaruh | Pengaruh Hasil  penelitian  ini
Syahrial (2015) Produk, Harga, | Produk(X1), menunjukan bahwa di
Promosi dan Lokasi | Harga(X2), ketahui Koefisien
terhadap Keputusan | Promosi  (X3), | determinasi (R2) = 0,669
Pembelian Pada | Lokasi (X4) dapat dikatakan bahwa
UD. Aneka Karya | Keputusan 66,9% Variabel
Glass di Surakarta | Pembelian (Y) Produk(X1), Harga(X2),
Promosi(X3), Lokasi (X4)
mempengaruhi  terhadap
Keputusan Pembelian (Y),
sedangkan sisanya 33,1%
dipengaruhi oleh faktor-
faktor eksternal selain
variabel independen
dalam regeresi.
3 | Rizka Triziana | Analisis Pengaruh | Pengaruh Hasil penelitian
Viesti (2017) Produk, Harga, dan | Produk(X1), membuktikan bahwa tiga
Lokasi terhadap | Harga(X2), variabel independen yaitu
Keputusan Lokasi (X3), | pengaruh produk, harga
Pembelian Keputusan dan lokasi mempunyai
Konsumen di Mom | Pembelian () pengaruh  positif  dan
Milk Manahan Solo signifikan terhadap
variabel dependen vyaitu
keputusan pembelian

konsumen di Mom Milk
Manahan Solo. Sedangkan
satu variabel independen
yaitu harga tidak memiliki
pengaruh yang signifikan
bagi responden dalam
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ulang pada UKM
D’Cendol 77 di EIC
Unsrat

menentukan  keputusan
pembelian  Mom milk

Manahan Solo
4 | Lydia V.llat, Analisis Pengaruh | Pengaruh Hasil Penelitian
Sri Murni, Produk dan Harga | Produk  (X1), | Menunjukan kedua
Tommy Terhadap Harga (X2), | variabel independen yaitu
Parengkuan (2018) | Keputusan Keputusan Pengaruh Produk (X1),
Pembelian Ulang- | Pembelian(Y) Harga (X2), berpengaruh

positif  dan
terhadap

Pembelian ()

signifikan
Keputusan

5 | Dedy Ansari
Harahap (2015)

Faktor-
yang

Analisis
faktor
mempengaruhi
Keputusan
Pembelian
Konsumen di Pajak
USU (Pajus) Medan

Lokasi (X1),
Kelengkapan
Produk  (X2),
Harga (X3),
Keputusan
Pembelian ()

Hasil Penelitian ini
menunjukan bahwa di
ketahui Koefisien

Determinasi (R?) = 0,310
dapat dikatakan bahwa
31% Variabel Lokasi(X1),
Kelengkapan Produk(X2),
Harga (X3) mempunyai
pengaruh sebesar 31%
terhadap Keputusan
Pembelian (YY) dan 69% di
pengaruhi oleh Variabel
lain diluar variabel yang
diteliti.

Sumber: Penulis 2020

C. Kerangka Berpikir/Konseptual

Pada sub bab bagian ini penulis mengambarkan kerangka berfikir untuk

memudahkan para pembaca untuk memahami hubungan antar variabel penelitian

yang penulis lakukan yaitu kualitas produk, harga, dan lokasi terhadap keputusan

pembelian antara lain :

1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepustusan Pembelian.

Kualitas Produk merupakan kemampuan suatu produk untuk melakukan

fungsi-fungsinya yaitu meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan

operasi dan atribut lainnya. Seorang pembeli tentunya akan memilih sebuah produk

yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Perkembangan

produk yang ada di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan
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harus memenuhi standart kualitas produk menjaga kuantiti produknya
mengembangkan inovasi produk serta melihat pangsa pasar supaya dapat bersaing
sehingga produk dapat mempengaruhi konsumen nya untuk melakukan daya beli
sehingga memiliki market pasar, kalau tidak mengikuti pangsa pasar dan kualitas
produk yang biasa-biasa saja maka produk yg ada di Gerai Dinas Koperasi Kota
Medan tidak akan dapat bersaing.

Menurut Alma (2013:139), kualitas produk merupakan inti dari upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan yang bertujuan untuk
mengimbangi harapan pelanggan baik jasa maupun barang. Oleh karena itu,
produsen harus memperhatikan secara hati-hati kebijakan produknya Dalam hal
penulis mendefenisikan apabila suatu produk telah dapat menjalankan fungsi-
fungsinya dapat dikatakan sebagai produk yang memiliki kualitas baik.

2. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian.

Pertimbangan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian adalah
harga. Harga merupakan salah satu faktor penentu konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian terhadap sebuah produk maupun jasa. Nilai dari suatu produk
dinyatakan dalam satuan uang yang digunakan sebagai alat pembayaran untuk
memproleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang produk maupun jasa
tersebut sehingga dalam keputusan pembelian konsumen akan sangat
memperhatikan harga apabila produk atau jasa yang akan dibeli tersebut merupakan
kebutuhan pokok sehari-hari seperti makanan, minuman dan kebutuhan lainnya.
Konsumen di pasaran Indonesia lebih cendrung memperhatikan harga apalagi
produk sejenis UKM harga adalah sebagai penentu hasil penjualan. Gerai Dinas

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan harus dapat membuat kesesuaian
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harga dengan kemampuan atau daya saing harga sehingga dapat menekan penjualan
dan tidak terlalu jauh memiliki selisih harga dengan produk kompetitor sejenis.

Menurut Alma (2018:171), dalam penetapan harga adalah keputusan harga
jual yang berasal dari harga pokok barang ditentukan oleh berapa besar biaya yang
dikorbankan untuk memproleh atau untuk membuat barang itu. Artinya harga
seringkali digunakan sebagai indikator seseorang dalam memutuskan atau dalam
menentukan keputusan pembelian. Harga juga akan berpengaruh terhadap konsep
pertukaran nilai barang terhadap manfaat barang atau produk tersebut. Dengan
demikian penulis menyimpulkan bahwa harga adalah pertimbangan konsumen
dalam melakukan keputusan pembelian berdasarkan kebutuhan dan keinginan
manfaat kualitas produk dengan pemenuhan kebutuhannya.
3. Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian

Hubungan lokasi terhadap keputusan pembelian merupakan salah satu
konsep yang di jelaskan dalam konsep marketing mix bauran pemasaran, dimana
lokasi usaha disebut juga saluran distribusi yang berhubungan langsung dengan
pembeli. Alma (2018:96), penetapan lokasi amat penting mengacu pada berbagai
aktivitas pemasaran dengan pertimbangan bagaimana iklim persaingannya. Lokasi
Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan memiliki lahan yang
tidak cukup luas, baik lokasi gerai dan lokasi parkir sehingga kurangnya lahan
untuk perluasan di kemudian hari untuk kepentingan koperasi maupun gerai serta
adanya persaingan Produk UKM Kota Medan dan Produk UKM Provinsi Sumatera
Utara yang lokasi nya berada di Pekan Raya Sumatera Utara dan Manhattan time
square. yang menyediakan produk Usaha Kecil dan Menengah, sehingga lokasi

persaingan yang tejadi dapat mengurangi penjualan produk UKM Kota Medan.
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Perlunya lokasi yang tepat dan strategis merupakan komitmen sumber daya
jangka panjang untuk menarik sejumlah konsumen untuk melakukan pembelian
yang dapat berpengaruh terhadap masa depan sebuah usaha. penulis menyimpulkan
bahwa lokasi yang tepat dan strategis merupakan salah satu daya tarik konsumen
untuk melakukan pembelian.

Kerangka berfikir merupakan dasar teori yang telah melalui sintesis teori
berdasarkan fakta, observasi serta telaah kepustakaan, oleh karena itu akan
membuat hubungan atau pengaruh dan komparatif antara variabel yang terlibat
dalam penelitian yang sedang dilakukan berdasarkan teori pendukung, dalil atau
konsep dasar penelitian Manullang & Pakpahan (2014:75). Berdasarkan penjelasan

diatas penulis membuat kerangka peneltian sebagai berikut:

Kualitas Produk
(X1)
Harga Keputusan
(X2) Pembelian
(X1)
Lokasi
(X3)

Gambar 2.2 Kerangka Konsep
Sumber : Diolah Penulis 2020

D. Hipotesis Penelitian
Menurut Manullang & Pakpahan (2014:75), mengemukakan bahwa

hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada
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perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh karena jawaban

yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori.

Hipotesis merupakan jawaban sementara didalam suatu penelitian dan harus
diuji kebenarannya. Suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak, dan dapat diterima
apabila hipotesis tersebut dapat dibuktikan dengan pembuktian yang nyata dan
empiris. Berdasarkan pada kerangka pemikiran dan penelitian hipotesis tersebut,
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :

1. Diduga ada Pengaruh positif dan signifikan secara parsial kualitas produk
terhadap keputusan pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan.

2. Diduga ada Pengaruh positif dan signifikan secara parsial harga terhadap
keputusan pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Medan.

3. Diduga ada Pengaruh positif dan signifikan secara parsial lokasi terhadap
keputusan pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Medan.

4. Diduga ada Pengaruh positif dan signifikan secara simultan (serempak) kualitas
produk, harga, dan lokasi terhadap keputusan pembelian di Gerai Dinas Koperasi

Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

yang bersifat kuantitatif yaitu asosiatif kausalitas yang yang bertujuan untuk

mengetahui derajat hubungan dan pola bentuk pengaruh antar variabel bebas

(independen) terhadap variabel terikat (dependen). Analisis data kuantitatif

digunakan pada saat peneliti menggunakan pendekatan penelitian survey,

penelitian eksperimen, penelitian kuantitatif dan beberapa penelitian lainnya yang

mengandung data-data berupa angka-angka Manullang & Pakpahan (2014:135),

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan. JI. Gatot Subroto No. KM. 7.7, Cintai Damali,
Kec. Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara 20118

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan September sampai dengan
selesai, dengan format sebagai berikut:

Tabel 3.1. Skedul Proses Penelitian

No

Jenis Kegiatan Okt | Nov | Des | Jan Feb Mar | Apr
19 19 19 20 20 20 20

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan/Acc Proposal

Pengolahan Data

OO WIN|F-

Penyusunan Skripsi

7

Sidang Skripsi

Sumber : Penulis 2020
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Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian ini

menggunakan 3 (Tiga) variabel bebas yaitu: variabel Kualitas Produk (X1),

variabel Harga (X2), variabel Lokasi (X3), dan 1 (satu) variabel terikat yaitu

Keputusan Pembelian (Y).

Defenisi Operasional

Defenisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel di ukur

secara operasional di lapangan.

Tabel 3.2 Operasional Variabel

Variabel Defenisi Operasional Indikator Definisi
Indikator

Kualitas Kualitas Produk adalah kualitas 1) Performance 1) performance

Produk meliputi usaha memenuhi atau | (kinerja), (Kinerja),

(X1) melebihi harapan pelanggan D) Features (fitur merupakan
yang mencakup produk, jasa, L karakteristik
manusia,proses dan | atauciri-ciri operasi  pokok
lingkungan. (Tjiptono, | tambahan) dari produk inti
2010:14) 3) Reliability (core  product)

(reliabilitas) yg dibeli.
4) Comfermanceto | 2) Features

Specifications
(kesesuaian
dengan
spesifikasi)
5) Durability (daya
tahan)
6) Serviceability
(pelayanan)
7) Esthetics
(estetika)
8) Perceived
Quality.
(David Garvin
dalam Fandy
Tjiptono,
2016:134)

(fitur atau ciri-
ciri  tambahan),
yaitu
karakteristik
sekunder  atau
pelengkap.

3)  Reliability
(reliabilitas)
kemungkinan
kecil akan
mengalami
kerusakan atau
gagal dipakai.

4) Comfermance
to Specifications
(kesesuaian
dengan
spesifikasi) yaitu
sejauh mana
karakteristik
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desain dan
operasi
memenuhi
standar-standar
yang telah
ditetapkan
sebelumnya.

5)  Durability

(daya tahan)
yaitu berkaitan
dengan berapa
lama produk
tersebut  dapat
digunakan.

6) Serviceability
(pelayanan)
meliputi
kecepatan,
kompetensi,
kenyamanan,
kemudahan,
direparasi,
serta
penanganan
keluhan secara
memuaskan

7)  Esthetics
(estetika), yaitu
daya tarik
produk
terhadap panca
indera

8) Perceived
Quality
(kualitas yang
dipersepsikan),
yaitu citra dan
reputasi produk
serta tanggung

jawab
perusahaan
terhadapnya
Harga (X2) Harga adalah sejumlah uang 1) Keterjangkauan | 1)
yang dibebankan atas suatu harga. Keterjangkauan

barang atau jasa atau jumlah
dari nilai uang yang ditukar
konsumen atas manfaat-
manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk atau jasa

2) Harga sesuai
dengan
kemampuan
atau daya saing
harga

harga yaitu
konsumen bisa
menjangkau
harga yg telah
ditetapkan oleh
perusahaan.
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tersebut. (Kotler & Amstrong,
2013:151)

3) Kesesuaian
harga dengan
kualitas produk

4) Kesesuaian
harga dengan
manfaat.
(Kotler &
Amstrong,
2012:114)

2) harga sesuai
dengan
kemampuan atau
daya saing harga
yaitu kebiasaan
konsumen
membandingkan
harga suatu
produk dengan
produk yang
lainnya.

3). Kesesuaian
harga  dengan
kualitas produk
yaitu harga
sering dijadikan
sebagai
indikator
kualitas bagi
konsumen dalam
memilih  suatu
produk.

4)  kesesuaian
harga  dengan
manfaat  yaitu
konsumen
memutuskan
membeli  suatu
produk jika
manfaatnya
dirasakan lebih
besar atau sama
dengan yg
dikeluarkan
untuk
memprolehnya.

Lokasi
(X3)

lokasi mengacu pada berbagai
aktivitas  pemasaran  yang
berusaha mempelancar dan
mempermudah  penyampaian
atau penyaluran barang dan

jasa dari produsen kepada
konsumen. (Tjiptono,
2015:345)

1) Aksesbilitas

2) Visibilitas

3) Lalu lintas

4) Tempat parkir
yang luas

5) Ekspansi

6) Lingkungan

7) Persaingan
sekitar lokasi

8) Peraturan
Pemerintah.
(Tjiptono,
2014:159)

1) Akseshilitas
yaitu
kemudahan
untuk dijangkau
2)  Visibilitas
yaitu
kemudahan
untuk dilihat

3) Lalu lintas,
merupakan hal
yg perlu
diperhatikan
yaitu banyak nya
orang yang lalu
lalang bisa
memberikan
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peluang yg besar

terjadinya
dorongan untuk
membeli dan

kepadatan atau
kemacetan lalu

lintas bisa
menjadi
hambatan.

4) Tempat parkir
yang luas dan
aman

5) Ekspansi

yaitu tersedianya
tempat yang luas
untuk perluasan
dikemudian hari
6) Lingkungan

yaitu daerah
sekitar yang
mendukung jasa
produk yang
ditawarkan.

7)  Persaingan
yaitu ada

tidaknya pesaing
sejenis disekitar
lokasi tersebut.

8. Peraturan
Pemerintah
Keputusan Keputusan Pembelian adalah | 1) Pemilihan 1) Pemilhan
Pembelian proses lima tahap yang dilewati produk produk ialah
Y) konsumen, dimulai dari 2) Pilihan brand konsumen dapat
pengenalan masalah, pencarian (Merek) mengambil
informasi, evaluasi alternative, . keputusan untuk
yang dapat memecahkan | 3 Pemilihan mengunjungi
masalah, keputusan pembelian, penyalur sebuah  tempat
dan prilaku pasca pembelian, | 4) Jumlah untuk  tujuan
yang dimulai jauh sebelum pembelian yang lain, dalam
pembelian yang sesungguhnya | 5) Penentuan hal ini
dilakukan oleh konsumen dan waktu perusahaan
memiliki dampak yang lama Kuniunaan harus
setelah itu. (Kotler & Keller, Jung memusatkan
2012:227) 6) Metode perhatiannya
pembayaran. kepada orang-
(Kotler & orang yang
Keller, berminat untuk
2012:161) tempat Y9

mereka kelola.

2) Pilihan Brand
(Merek) dimana
konsumen harus
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memutuskan
tempat mana
yang akan
dikunjungi.
Setiap  tempat
memiliki
perbedaan-
perbedaan
tersendiri.

3) Pemilihan
penyalur,
konsumen
mengambil
keputusan
tentang
penyaluran yang
akan digunakan
setiap
pengunjung
berbeda-beda
dalam
menentukan
penyalur yg bisa
dikarenakan
faktor  lokasi,
harga yg murah,
persediaan
produk yang
lengkap,
kenyamanan,
keluasan tempat
dan sebagainya.
4) Jumlah
pembelian,
konsumen dapat
mengambil
keputusan
tentang seberapa
banyak
produk/jasa
yang akan
dikunjungi pada
suatu saat.
Kunjungan
dilakukan
mungkin lebih
dari satu, dalam

hal ini
perusahaan
harus
mempersiapkan
banyak

produk/jasa
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sesua  dengan
keinginan yang
berbeda-beda
dari setiap
pengunjung.

5)  Penentuan
waktu
kunjungan,
keputusan
konsumen dalam
pemilihan waktu
berkujung bisa
berbeda-beda,
misalnya ada yg
berkunjung
setiap hari, satu
minggu  sekali,
satu bulan
sekali, dan
mungkin  satu
tahun sekalai

6) Metode
pembayaran,
konsumen dalam
mengunjungi
suatu tempat
pasti harus
melakukan suatu
pembayaran,
pada saat
pembayaran
inilah biasanya
pengunjung ada
yang melakukan
pembayaran
secara tunai.

Sumber: Penulis 2020

D. Populasi dan Sample/ Jenis dan Sumber Data

a. Populasi

Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah

unit terkecil yang merupakan sumber dari data yang diperlukan (Manullang &

Pakpahan, 2014:75). Dalam pengertian Populasi diatas penulis mengambil

kesimpulan bahwa populasi digunakan untuk menentukan besaran populasi
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yang akan di teliti. Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh konsumen
yang membeli produk-produk yang ada di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah Kota Medan dengan rata-rata perhari 15 orang x 20 hari = 300
orang

Sample

Sampel adalah bagian dari populasi yg diharapkan dapat mewakili Populasi
penelitian. Agar informasi yang diproleh dari sample yang benar dapat
mewakili populasi sample tersebut (Manullang & Pakpahan, 2014:75).
Penelitian ini dibuat penulis menggunakan teknik penarikan sample secara Non
Probability Sampling dengan Purposive Sampling yaitu memilih sample dari
populasi berdasarkan pertimbangan tertentu baik pertimbangan ahli maupun
pertimbangan ilmiah (Manullang & Pakpahan, 2014:75). Dimana peniliti
melakukan kriteria pembeli berusia diatas 15 tahun yang melakukan pembelian
produk-produk yang tersedia di Gerai Dinas Koperasi Kota Medan. Dalam

penentuan besar sample, penulis mengunakan rumus Slovin sebagai berikut:

n N
T 1+(e)?
Keterangan :

n : Jumlah Sample

N : Jumlah Populasi

E : Batas toleransi Kesalahan (error tolerance 10%)
Maka jumlah sample yang diproleh adalah :

n = 300 = 75 Orang/Responden
1+ (300(0,1)?
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c. Jenis dan Sumber Data
Untuk sumber data penelitian di proleh adalah secara langsung dari responden
yang melakukan pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan. Maka jenis data penelitian ini adalah data primer.

d. Sumber Data
Dipenelitian ini sumber data yang diproleh melalui hasil wawancara, dengan
responden yang melakukan pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil

dan Menengah Kota Medan serta dari hasil kuisoner tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memproleh dan mengumpulkan keterangan yang bersifat lisan maupun
tulisan diperlukan suatu teknik pengumpulan data yang sistematis dan objektif yang
merupakan sebuah teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Angket/ Quisioner
Angket merupakan bentuk pertanyaan yang diajukan kepada respondennya yaitu
konsumen yang melakukan pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan yang menjadi objek penelitian ini dan penilaiannya
menggunakan skala likert.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan melalui percakapan/berdialog secara langsung dengan
maksud tertentu, dengan cara menentukan tanya jawab antara pewawancara
dengan yang diwawancara tentang segala sesuatu yang diketahui oleh pewancara

tersebut.
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F. Teknik Analisis Data

Uji Kualitas Data

a. Uji validitas (keabsahan)
Uji validitas data digunakan untuk mengukur data sah atau valid tidaknya
suatu kusioner tersebut, dimana suatu kuisioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan
diukur oleh Kkuisioner tersebut. Menurut Sugiyono (2013:61), untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan (angket)
yang akan disajikan kepada para responden maka diperlukan uji validitas
setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan tersebut
dianggap valid atau sah.

b. Uji Realibiltas (kehandalan)
Uji Realibilitas alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau
handal, jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut adalah
konsisten atau stabil dari ke waktu tidak boleh acak. Apabila jawaban
terhadap indikator tersebut dengan acak, maka dikatakan “tidak reliabel”.
Sugiyono, (2013:72), untuk mengetahui kestabilan dan konsisten responden
dalam menjawab butir-butir yang berkaitan dengan pertanyaan yang disusun
dalam bentuk kuisioner tersebut. Realibilitas adalah suatu konstruk variabel
yang dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>)
0,60. Gambaran yang menjelaskan pengaruh ataupun hubungan antara

variabel yang diteliti penulis dapat diketahui pada saat menerapkan rumus
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tersebut dengan data yang tersedia. Berdasarkan data yg telah didapat
kemudian diolah dan dianalisa selain menggunakan rumus tersebut. Maka
dapat dihitung dengan menggunakan bantuan program Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 22.0 atau bantuan aplikasi Software SPSS
22.0 For Windows tersebut.

Uji Asumsi Klasik

Dalam melakukan analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least

squaren (OLS) diperlukan uji asumsi klasik yang merupakan persyaratan statistik

yang harus di penuhi, (Situmorang, 2012:114). Jika hasil regresi linear telah

memenuhi asumsi-asumsi regresi linear berganda tersebut maka nilai estimasi yang

diperoleh tersebut akan bersifat BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator).

Pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi seperti: uji normalitas, uji

multikolinearitas dan uji heterokedastisitas, dilakukan pada saat sebelum

melakukan analisis regresi linear berganda.

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah data untuk mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Data yang baik yaiu
data yang mempunyai pola distribusi normal, yakni distribusi data tersebut
tidak miring kekiri atapun miring kekanan (Rusiadi, 2015:33) Untuk menguji
sebuah data tersebut dapat dipergunakan dengan metode grafis tersebut.
Normal P-P plot dari standartdized residual cumulative probability, dengan
mengetahui apabila sebenarnya berada disekitar garis normal tersebut, maka
asumsi ke normalan tersebut dapat diketahui. Uji kolmogorov juga dapat

digunakan untuk melihat ke normalan dengan mengidentifikasi nilai P-value
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nya lebih besar dari alpha, maka asumsi ke normalan tersebut dapat diterima.

Dengan menggunaka tingkat signifikansi 0,05 maka nilai Asymp.sig (2-tailed)

di atas nilai signifikan 0,05 dengan arti rasidual tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas menurut Situmorang (2014:115), yang digunakan untuk

menguji apakah dalam sebuah model regresi tersebut ditemukan adanya

korelasi antar variabel independen tersebut. Untuk mengetahui ada atau

tidaknya multikolinieritas didalam model regresi tersebut dapat dilihat dari

besarnya nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui SPSS

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Bila VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 maka terdapat masalah
multikolinieritas.

2. Bila VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka tidak terdapat masalah
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas (Situmorang, 2014:115) yang digunakan untuk menguji

data residu tidak bersifat acak. Residu merupakan variabel lain yang yang

terlibat akan tetapi tidak termuat didalam model sehingga residu merupakan

variabel tidak diketahui hingga diasumsikan data bersifat acak. Karena

diasumsikan acak tersebut, maka besarnya residu tidak terkait dengan besarnya

nilai prediksi tersebut.

Regresi Linier Berganda

Y =a + puX1 + B2X2+ B3Xs3 + € Keterangannya sebagai berikut :

Y = Keputusan Pembelian (Dependent Variabel)



54

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)

X1 = Kualitas Produk (Independent Variabel)

X2 = Harga (Independent Variabel)

X3 = Lokasi (Independent Variabel)

€ =Error term

Uji kesesuaian (Test Goodness Of Fit)

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial menurut (Situmorang, 2014:117) yang digunakan untuk menguji
sendiri secara signifikan hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikatnya (Y) dengan nilai alpha = 0,05% kriteria pengujiannya sebagai
berikut:

HO : Bl = 0, yang artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat tersebut.

HO : B1 # 0, yang artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat tersebut. Kriteria
pengambilan keputusannya adalah:

HO diterima jika thitung < ttabel, pada a. = 5%

HO ditolak jika thitung > ttabel, pada a = 5%

Uji Simultan (Uji F)

Uji F menurut (Situmorang, 2014:116) yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara bersama-sama variabel bebasnya terhadap variabel terikat.

Karena Uji F menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak
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dengan nilai alpha = 0,05 (5%). Kriteria tersebut pengujiannya adalah sebagai
berikut:
1. HO : Bl = 0, yang artinya secera serentak tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat tersebut.
2. HO: B1 #0, yang artinya secara serentak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari variabel bebasnya terhadap variabel terikat tersebut.
Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
HO diterima jika Fhitung < Ftabel, pada a = 5%
HO ditolak jika Fhitung > Ftabel, pada a = 5%
Koefesien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi menurut (Situmorang, 2014:117) yang digunakan untuk
mengukur seberapa kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat.
Jika nilai tersebut mendekati angka 1 maka variabel bebas tersebut makin
mendekati hubungan dengan variabel terikatnya atau dapat juga dikatakan

bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Dinas Koperasi UKM Kota Medan

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan merupakan salah
satu perangkat daerah di kota medan dalam penyelenggaraannya tugas dan urusan
pemerintah dibidang pengelolahan koperasi dan usaha kecil menengah dengan
lingkup kerja membantu Walikota Medan, dalam melaksanakan tugas ekonomi,
tugas dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang koperasi usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM), serta memiliki fungsi dalam perumusan kebijakan teknis
dibidang penanaman modal pembinaan dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan
oleh walikota sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Medan terletak di
JI. Gatot Subroto Km. 7,7 Medan 20126. Pada saat ini Dinas Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah Kota Medan dipimpin oleh Ibu Dra. Edliaty, MAP yang menjabat
sebagai Kepala Dinas Koperasi UKM Kota Medan yang sudah menjabat sejak 27

Januari 2017 hingga saat ini.

2. Visi dan Misi Dinas Koperasi UKM Kota Medan

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan Memiliki Visi Yaitu :
“Kota Medan sebagai Kota Metropolitan yang berdaya saing dengan iklim investasi
yang menarik dan kondusif.” Serta Misi dari Dinas Koperasi Usaha Mikro kecil dan

Menengah Kota Medan adalah :
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a. Meningkatkan daya tarik investasi di Kota Medan
b. Meningkatkan realisasi investasi di Kota Medan

c. Menciptakan iklim investasi yang menarik dan kondusif

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan persyaratan yang mutlak harus dimiliki sebuah
lembaga pemerintahan maupun perusahaan, karena struktur sebuah organisasi
merupakan alat manajemen yang dibutuhkan karena segala tugas dan wewenang

setiap orang pemangku jabatan yang terlibat :

KEPALA DINAS

JABATAN SEKRETARIS
FUNGSIONAL
SUBBAG SUBBAG SUBBAG
PENYUSUNAN
UMUM KEUANGAN PROGRAM
|
KA. KA. KA. INFORMASI,
PEMBERDAYAAN PEMBERDAYAAN PROMOSI,
KOPERASI UMKM EVALUASI
T | T
SEKSI. SEKSI SEKSI DATA &
KELEMBAGAAN PEMBINAAN INFORMASI
| T T
SEKSI.BINA SEKSI.BINA
PERMODALAN PERMODALAN SEKSI PROMOSI
KOPERASI UMKM |
| |
SEKSI SEKSI SEKSI
KEMITRAAN KEMITRAAN MONITORING &
KOPERASI UMKM EVALUASI

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
Sumber : Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
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4. Uraian Tugas/ Job Description

Sebuah organisasi untuk dapat mengkordinasikan pekerjaan dalam jumlah yang
besar, organisasi membagi tugas dan tanggung jawab dari setiap anggota organisasi
terkait.

Adapun tugas dan tanggung jawab dari struktur organisasi Dinas Koperasi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah Kota Medan adalah :

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas memiliki tugas melaksanakan urusan pemerintah di daerah di

bidang koperasi usaha mikro kecil dan menengah berdasarkan asas otonomi

dan tugas pembantuan memiliki tanggung jawab kepada Walikota Medan.
2. Sekretaris

a. Penyusanan rencana, program, dan kegiatan kesekretariatan.

b. Pengkordinasian penyusunan perencanaan program dinas.

c. Pelaksanaan dan penyelenggaraan pelayanan administrasi kesektariatan
Dinas yang meliputi administrasi umum,kepegawaian, keuangan dan
kerumahtanggaan.

d. Pengelolaan dan pemberdayaan sumber daya manusia, pengembangan
organisasi, dan ketatalaksanaan.

e. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kesektariatan.

f. Penyiapan bahan pembinaan pengawasan dan pengendalian.

g. Pelaksanaan kordinasi penyelenggaraan tugas-tugas Dinas.

h. Pelaksanaan kordinasi penyelenggaraan tugas-tugas dinas dan bertanggung
jawab kepada Kepala Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota

Medan.
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3. Kepala Bidang Pemberdayaan Koperasi

a.

a.

Penyusunan rencana, program, dan Kkegiatan bidang pemberdayaan

koperasi

. Penyusunan petunjuk teknis lingkup bina kelembagaan, permodalan, usaha

dan kemitraan koperasi
Pelaksanaan ~ pembinaan dan  pembimbingan  dalam rangka

penyelenggaraan koperasi dibidang kelembagaan

. Pelaksanaan ~ pembinaan dan  pembimbingan dalam  rangka

penyelenggaraan koperasi di bidang kelembagaan
Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan sosialisasi koperasi
Pelaksanaan penyuluhan dan pembinaan dalam rangka pembentukan

koperasi dan rapat anggota tahunan (RAT) koperasi

. Pelaksanaan proses akte pendirian, penasehat perubahan anggaran dasar,

penggabungan, dan pembubaran badan hukum koperasi

. Pelaksanaan pembinaan sistem distribusi usaha koperasi dan permodalan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Kepala Bidang Pemberdayaan UMKM

Penyusunan rencana, program, dan kegiatan bidang pemberdayaan usaha

mikro kecil dan menengah

. Penyusunan petunjuk teknis lingkup pembinaan, pengembengan, bina

permodalan, dan kemitraan usaha mikro kecil dan menengah
Penciptaan dan penumbuhan iklim usaha yang kondusif bagi usaha mikro

kecil dan menengah
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. Peningkatan kemampuan akses dan peluang pasar usaha mikro kecil dan

menengah

Pelaksnaan penumbuhan dengan pengembangan kemitraan sesama usaha
mikro kecil dan menengah dengan BUMD, BUMN dan Swasta.
Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan lingkup bidang

pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah.

. Pelaksanaan kordinasi dan kerjasama dengan instansi, dinas dan asosiasi

serta lembaga lainnya dalam rangka memberdayakan usaha mikro kecil

dan menengah

. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

. Kepala Bidang Informasi, Promosi dan Evaluasi

a.

Penyusunan rencana, program, dan kegiatan bidang informasi, promosi dan

evaluasi

. Penyiapan bahan kordinasi dan kerjasama dengan instansi, dinas serta

lembaga-lembaga lainnya dalam rangka promosi produk koperasi usaha
mikro kecil menengah
Penyusunan petunjuk teknis lingkup data, informasi, promosi, monitoring

dan evaluasi

. Pengumpulan dan pengelolaan data untuk informasi

Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan lingkup bidang
pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuia dengan

tugas dan fungsinya.



6. Kelompok Jabatan Fungsional
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Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagaian

tugas Dinas sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

5. Penyajian Data

a). Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan kuisioner yang telah di sebarkan pada konsumen produk Gerai

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan maka dapat disajikan

karakteristik responden sebagai berikut;

Tabel 4.1 Menurut Jenis Kelamin
Pendapatan * Jenis Kelamin Crosstabulation

Count
JENIS KELAMIN
Pria Wanita Total

PENDAPATAN < Rp 500.000 4 2 6

Rp 500.000-

Rp2.000.000 11 1 22

Rp 2.000.000-

Rp5.000.000 12 20 32

Rp 5.000.000-

Rp10.000.000 6 9 15
Total 33 42 75

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas konsumen di Gerai

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan yang menjadi responden

adalah berjenis kelamin wanita, sebanyak 42 orang/responden dengan rata-rata

pendapatan sebesar Rp 2.000.000-Rp 5.000.000 alasannya wanita lebih sering

melakukan kunjungan ke Gerai Dinas Koperasi dan lebih tertarik dengan produk-

produk Usaha Kecil dan Menengah yang ada di Kota Medan.




b). Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Menurut tingkat umur/usia
Usia * Pekerjaan Crosstabulation
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Count
PEKERJAAN
Pelajar/ | Karyaw | Pegawa
Mahasis an i TNI/ | Wirau
wa swasta | Negeri | Polri | saha Total
USIA <20 3 7 7 0 2 19
tahun
21-30 4 7 9 1 5 26
tahun
31-40 2 5 9 0 4 20
tahun
41-50 0 5 2 1 2 10
tahun
Total 9 24 27 2 13 75

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas konsumen di Gerai

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan menengah Kota Medan dengan umur 21-30 tahun

sebanyak 26 orang dan didominasi pembeli dari kalangan pegawai negeri (ASN)

sebanyak 27 orang dari total responden yang datang ke Gerai Dinas Koperasi Usaha

Kecil dan Menengah Kota Medan dengan rata-rata usia 30 tahun berdasarkan

tingkat Usia dan Pekerjaan. Dengan

c). Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3 Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan * Jenis Kelamin Crosstabulation

Count
JENIS KELAMIN
Pria Wanita Total

TINGKAT SMP 2 9 11
PENDIDIKAN SMA 12 18 30

Diploma 10 8 18

Sarjana 9 7 16
Total 33 42 75

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)
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Dari Tabel 4.3 diatas dapat dilihat yang menjadi mayoritas konsumen di
Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan menengah Kota Medan yang menjadi
respoden adalah berpendidikan SMA yaitu sebanyak 30 yang terdiri dari 12 orang
pria dan 18 orang wanita dari total responden, alasannya konsumen yang
berpendidikan SMA lebih banyak karena mereka lebih dominan melakukan
kunjungan ke Gerai Dinas Koperasi UKM Kota Medan.
d). Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4.4 Tingkat Pekerjaan
Tingkat Pendidikan * Pekerjaan Crosstabulation

Count
PEKERJAAN
Pelaja | Karya | Pegaw
r/Mah | wan ai TNI/ | Wira
asiswa | swasta | Negeri | Polri | usaha | Total
TINGKAT SMP 0 4 5 0 2 11
PENDIDIKAN SMA 4 11 10 1 4 30
Diploma 3 3 7 0 5 18
Sarjana 2 6 5 1 2 16
Total 9 24 27 2 13 75

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Dari Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa yang menjadi mayoritas konsumen
di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan yang menjadi
responden adalah pegawai negeri (ASN) sebanyak 27 orang dengan didominasi
pegawai negeri yang berpendidikan SMA vyaitu sebanyak 10 orang dari total
responden yang datang ke Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Medan. Alasannya pegawai negeri di dinas koperasi usaha kecil dan menengah
Kota Medan lebih aktif melakukan konsumsi barang produk yang ada di Gerai

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan.



e). Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Tabel 4.5 Tingkat Pendapatan
Pendapatan * Jenis Produk yg dibeli Crosstabulation
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Count
JENIS PRODUK YANG DIBELI
Kulin | Konve | Souven | Kerajin
er Ksi ir an Total
PENDA <Rp
PATAN 500.000 L 3 1 1 0
Rp 500.000-
Rp2.000.000 4 10 6 2| 2
Rp
2.000.000- 4 11 11 6 32
Rp5.000.000
Rp
5.000.000-
Rp10.000.00 2 3 6 4 I
0
Total 11 27 24 13 75

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Dari Tabel 4.5 diatas dilihat bahwa yang menjadi mayoritas konsumen di

Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan memiliki tingkat

pendapatan Rp 2.000.000 s/d 5.000.000 sebanyak 32 orang/responden dengan hasil

penjualan yang di dominasi barang konveksi dengan jumlah penjualan sebanyak 27

barang konveksi, kemudian souvenir sebanyak 24 jenis barang. Alasannya konveksi

dan souvenir merupakan salah satu barang yang dicari konsumen untuk digunakan

mandiri maupun sebagai barang yang digunakan untuk hadiah.

). Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan
Tabel 4.6 Jumlah Kunjungan Ke Gerai Dinas Koperasi UKM Kota Medan
Jumlah Kunjungan * Jenis Kelamin Crosstabulation

Count
JENIS KELAMIN
Pria Wanita Total
JUMLAH 1 Kali 16 18 34
KUNJUNGAN 2-3
) 15 17 32
Kali
4-5
Kali 2 ! d
Total 33 42 75
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS
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Dari Tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas konsumen di Gerai
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan melakukan kunjungan
dalam sebulan sebanyak 1 kali sebanyak 34 orang, dengan 16 orang pria dan 18
orang wanita. Dengan rata-rata pengunjung 2 kali dalam sebulan sebanyak 33
orang. Alasannya pembeli atau konsumen yang datang ke Gerai Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan yang datang untuk melakukan pembelian
memiliki waktu kunjungan tertentu.

g). Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Kunjungan selain Gerai
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan

Tabel 4.7 Lokasi Kunjungan
Lokasi kunjungan selain Gerai Dinas Koperasi UKM Kota Medan
*Jenis Kelamin Crosstabulation

Count

JENIS KELAMIN

Pria Wanita Total
LOKASI Manhatan 5 7 13
KUNJUNGAN Mall
SELAIN GERAI PRSU 8 11 19
DINAS Pajus 10 8 18
KOPERASI UKM ' carefour 2 8 10
KOTA MEDAN Lainnya 7 8 15
Total 33 42 75

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Dari Tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas konsumen di Gerai
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan adalah wanita sebanyak
42 responden. melakukan kunjungan dan pembelian ketempat-tempat yang
digunakan sebagai lokasi penjualan sebuah produk yang terdiri dari konveksi,
kuliner, souvenir, kerajinan selain Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan adalah PRSU (Pekan Raya Sumatera Utara). sebanyak 19
responden, dan juga diikuti oleh Pajus (Pajak Sumatera Utara) dimana

respondennya sebanyak 18 orang.



h). Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Produk yg dibeli

Tabel 4.8 Jenis Produk yang dibeli berdasarkan
Tingkat Pendidikan * Jenis Produk yang dibeli Crosstabulation
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Count
JENIS PRODUK YANG DIBELI

Kuliner | Konveksi | Souvenir | Kerajinan | Total
TINGKAT SMP 2 2 3 4 11
PENDIDIKAN SMA 4 11 10 5 30
r[;;p'o 5 5 8 o| 18
ﬁ:”a 0 9 3 4| 16
Total 11 27 24 13 75

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Dari Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa mayoritas konsumen yang

melakukan pembelian dengan jenis produk yang dibeli di Gerai Dinas Koperasi

Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan adalah Konveksi 27 orang dari jumlah

responden yang ada dengan jumlah konsumen yang berpendidikan SMA sebanyak

11 orang. Alasannya konsumen lebih memilih produk konveksi di Gerai Dinas

Koperasi UKM Kota Medan karena memiliki jumlah penyalur yang banyak dan

merupakan referensi dalam melakukan pembelian produk konveksi yang dihasilkan

pengusaha Usaha Kecil dan Menengah.

i). Karakteristik Data Untuk Kualitas Produk (X1)

Tabel 4.9 Pernyataan Responden atas Variabel Kualitas Produk (X1)

No

Pernyataan

STS| TS

KS | CS

S | SS

Total

1 | Produk Gerai Dinas Koperasi

produk yang baik.

UKM Kota Medan yang
tersedia  memiliki

kualitas

15 |17

19 |24

75

2 | Produk yang ada di Gerai

Dinas Koperasi UKM Kota

11 |27

33 |4

75
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Medan
baik.

berfungsi  dengan

Produk yang tersedia di Gerai
Dinas Koperasi UKM Kota
Medan memiliki ciri khas
yang berbeda dari tempat lain

12

24

25

14

75

Produk yang tersedia di Gerai
Dinas Koperasi UKM Kota
Medan di desain dengan
kemasan yg bagus dan unik

12

25

20

18

75

Produk  di Gerai Dinas
Koperasi UKM Kota Medan
memiliki daya tahan dan
masa berlaku sebuah produk.

12

28

30

75

Saya membeli produk di
Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan
karakteristik ~ dan

karena
operasi
memenuhi standart

14

26

30

75

Kualitas Produk  yang
ditawarkan sesuai dengan
komposisi

diberikan

produk  yang

16

25

28

75

Saya membeli produk di
Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan

pelayanan dan pengaduan

karena

kerusakan ditanggapi dengan
baik.

16

20

27

12

75

Saya membeli produk di
Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan karena menarik
dalam pandangan saya

14

24

31

75
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10 | Kualitas produk yang
disediakan di Gerai Dinas | - 12 |29 |29 |5 |75
Koperasi UKM Kota Medan
memiliki tanggung jawab.
Total - 134 | 245 | 272 |99 | 750
Rata-rata 1341245 |27.219.9|75
Rata positif/negatif 4,4 55
Diolah : Penulis 2020

Dari Tabel 4.9 diatas merupakan jawaban respoden atas variabel Kualitas

Produk (X1) menunjukan rata-rata jawaban positif sebesar 55 responden dan

dominan dijawab setuju dengan rata-rata 27,2 responden hal ini menunjukan bahwa

kualitas produk di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota medan

mendapatkan respon yang baik di kalangan konsumen sehingga diharapkan Dinas

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan agar meningkatkan kualitas

produknya dan mengikuti riset pasar yang telah dilakukan sehingga produk-produk

yang ada dapat bersaing dengan produk UKM lainnya yang ada di Kota Medan.

j). Karakteristik Data Untuk Harga (X2)

Tabel 4.10 Pernyataan Res

onden atas Variabel Harga (X2)

No

Pernyataan

STS

TS

KS

CS

S

SS

Total

Saya membeli produk di Gerai
Dinas Koperasi UKM Kota
Medan karena harga yang

terjangkau.

19

30

21

75

Harga produk yang dijual di
Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan di klasifikasikan
dari termurah hingga
termahal.

12

28

29

75

Saya membandingkan harga
satu dengan produk yang lain

16

26

30

75
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yang ada di Gerai Dinas
Koperasi UKM Kota Medan.

Saya mempertimbangkan
harga produk yang saya beli di
Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan

20

21

22

12

75

Harga produk sesuai dengan
kualitas produk yang dijual di
Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan.

15

28

26

75

Harga yg ditawarkan sudah
sesuai dengan spesifikasi dan
kualitas produk-produk yang
ada di Gerai Dinas Koperasi
UKM Kota Medan

14

22

31

75

Produk Kuliner, Konveksi,
Souvenir,
affordable
spesifikasi yang sesuai dengan

Kerajinan  yang
memiliki

harga beli.

11

25

21

18

75

Produk-produk di Gerai Dinas
Koperasi UKM Kota Medan
sesuai antara harga dengan

manfaatnya

19

23

26

75

Saya membeli produk

berdasarkan manfaat dan

harga yang ditawarkan

14

29

28

75

10

Saya tidak
mempertimbangkan haga
apabila manfaat yang saya
proleh lebih besar

17

25

32

75
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Total 157 | 257 | 266 | 70 | 750
Rata-rata - - 15,7 |1 25,7266 |7 |75
Rata positif/negatif 5,23 54,6

Diolah : Penulis 2020

Dari Tabel 4.10 diatas merupakan jawaban responden atas variabel Harga
(X2) menunjukan rata-rata jawaban positif sebesar 54,6 responden dan dominan
dijawab setuju dengan rata-rata 26,6 responden hal ini menunjukan bahwa harga
merupakan salah satu pertimbangan pembeli atau konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian sebuah produk terhadap minat dan kebutuhan konsumen
berdasarkan harga yang di berikan dan ditawarkan oleh penyalur.
k). Karakteristik Data Untuk Lokasi (X3)

Tabel 4.11 Pernyataan Responden atas Variabel Lokasi (X3)

No Pernyataan STS| TS | KS | CS S | SS | Total
1 | Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan mudah di|- - 11 (34 |27 |3 |75

jangkau kendaraan umum
maupun pribadi

2 | Lokasi Gerai Dinas Koperasi
UKM Kota Medan | - - 8 26 |34 |7 |75
menyediakan petunjuk arah
sehingga memudahkan
konsumen

3 | Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan memiliki tempat | - - 11 |26 |19 |19 |75
parkir yang luas dan aman

4 | Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan menyediakan | - - 14 |25 |27 |9 |75

lahan untuk perluasan Gerali

di kemudian hari
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5 | Lingkungan di sekitar Gerai
Dinas Koperasi Kota Medan | - - 16 |21 |28 |10 |75
aman.
6 | Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan memiliki | - - 13 |19 |29 |14 |75
penjaga keamanan  khusus
seperti security
7 | Lingkungan di sekitar Gerali
Dinas Koperasi UKM Kota | - - 9 25 (32 |9 |75
Medan  mendukung jasa
produk yg diawarkan
8 | Adanya peraturan pemerintah
mengenai lokasi Gerai Dinas | - - 16 |25 |30 |4 |75
Koperasi UKM Kota Medan
Total - - 98 | 201 |226 |75 | 600
Rata-rata 12,2 1251|282 |9,7|75
Rata positif/negatif 4,0 56,5
Diolah : Penulis 2020

Dari Tabel 4.11 diatas merupakan jawaban responden atas variabel Lokasi

(X3) menunjukan rata-rata jawaban positif sebesar 56,5 responden dan dominan

dijawab setuju dengan rata-rata 28,2 hasil dari jawaban responden ini menunjukan

bahwa lokasi merupakan salah satu faktor keberhasilan sebuah usaha dalam

menjalankan usahanya dimana lokasi yang memiliki

kreteria yang bagus dan

ditunjang dengan pelayanan yang baik akan mendapatkan respon pembelian.

J). Karakteristik Data Untuk Keputusan Pembelian (Y)

Tabel 4.12 Pernyataan Responden atas Variabel Ke

utusan Pembelian ()

No Pernyataan STS| TS | KS | CS S | SS | Total
1 | Produk yang ada di Gerai
Dinas Koperasi UKM Kota | - - 15 |26 |29 |5 |75
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Medan  memiliki  pilihan
produk yang disediakan.

Produk yang tersedia seperti
kuliner, konveksi, souvenir,
kerajinan merupakan salah
satu  alasan  melakukan

pembelian produk

29

36

75

Produk yang saya beli di
Gerai Dinas Koperasi UKM
Kota Medan memiliki Brand
(merek) dari masing-masing

penyalur.

15

26

31

75

Saya melakukan pembelian
produk di Gerai Dinas
Koperasi UKM Kota Medan
lebih dari satu produk

14

27

31

75

Saya  melakukan  waktu
kunjungan ke Gerai Dinas
Koperasi UKM Kota Medan
untuk melakukan pembelian

produk

14

27

31

75

Saya berkunjung ke Gerai
Dinas Koperasi UKM Kota
Medan minimal satu bulan
sekali

19

25

22

75

Produk yang dijual di Gerai
Dinas Koperasi UKM Kota
Medan bisa dengan beberapa

model pembayaran.

13

27

29

75

Saya melakukan pembayaran
secara cash (tunai) pada
produk yang saya beli di

14

27

31

75
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Gerai Dinas Koperasi UKM

Kota Medan
9 | Produk yang dibeli dapat
dibayar melalui OVO, Dana, | - - 15 |27 |33 |- 75
Gopay atau sejenis uang
elektronik
Total - - 123 | 241 | 273 | 38 | 675
Rata-rata 13,6 | 26,7 | 30,3 | 4,2 | 75
Rata positif/negatif 4,5 58,4

Diolah : Penulis 2020

Dari Tabel 4.12 diatas merupakan jawaban responden atas variabel
Keputusan Pembelian (Y) menunjukan rata-rata jawaban positif sebesar 58,4
responden dan dominan dijawab setuju dengan rata-rata 30,3 responden hal ini
menunjukan bahwa Keputusan Pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan mendapatkan respon responden yang positif sehingga di
harapkan Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan mampu
meningkatkan kualitas produk, menyesuaikan harga dengan produk dan lokasi yang
aman serta pelayanan yang baik sehingga dapat menjaga dan meningkatkan

keputusan pembelian.

6. Pengujian Kualitas Data

Data yang dikumpulkan dari resonden terlebih dahulu ditabulasi dan
selanjutnya dilakukan pengujian data dengan uji validitas dan reliabilitas sebagai
berikut :
a). Uji Validitas

validitas adalah mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner. Dengan

ketentuan jika r hitung > r tabel dengan drajat kebebasan atau degree of freedom
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(df) = n-k-1, dimana n = jumlah sample dan k = jumlah variabel, df = 75-3-1 = 71,
maka r tabel = 0.227 atau Corrected Item-Total Correlation > 0.30, semua kuisioner
dinyatakan valid (Sugiyono, 2013:61). Berikut ini adalah tabel yang merupakan
hasil dari pengujian validitas dengan menggunakan program SPSS Ver. 22.0
sebagai berikut :

Tabel 4.13 Uji Validitas Kualitas Produk (X1)
Item-Total Statistics

Scale Corrected Item- [ Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Total Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
X1.1 39.79 38.765 437 910
X1.2 40.08 37.237 .843 .883
X1.3 39.93 38.820 526 901
X1.4 39.89 38.799 493 .904
X1.5 40.11 37.583 J71 .886
X1.6 40.13 36.901 814 .883
X1.7 40.16 36.947 .766 .886
X1.8 40.01 37.716 .604 .897
X1.9 40.09 37.843 .694 .891
X1.10 40.12 37.431 .790 .885

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa hasil uji validitas
Kualitas Produk semuanya butir-butir pertanyaan menyatakan Corrected Item-
Total Correlation > dari 0.30 atau r hitung 0.227 sehingga semua item pertanyaan

kualitas produk yang ada dalam penelitian ini dinyatakan valid atau sah.



Tabel 4.14 Uji Validitas Harga (X2)
Item-Total Statistics

75

Scale Corrected Item-| Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Total Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted
X2.1 39.16 34.325 563 .881
X2.2 38.93 33.306 .703 871
X2.3 39.05 33.457 .695 872
X2.4 38.97 33.243 548 .883
X2.5 39.01 33.473 .654 874
X2.6 38.88 32.918 .682 872
X2.7 38.71 32.670 627 877
X2.8 39.04 34.228 522 .884
X2.9 39.03 33.486 701 872
X2.10 39.09 34.734 578 .880

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa hasil uji validitas Harga

semua butir-butir pertanyaan menyatakan Corrected Item-Total Correlation > dari

0.30 atau r hitung 0.227 sehingga semua item pertanyaan harga pada penelitian ini

dinyatakan valid atau sah.

Tabel 4.15 Uji Validitas Lokasi (X3)
Item-Total Statistics

Scale Corrected Item-| Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Total Alpha if
Item Deleted | Item Deleted | Correlation |Item Deleted
X3.1 31.41 20.624 337 .828
X3.2 31.17 18.253 671 .788
X3.3 31.09 17.680 560 .802
X3.4 31.29 17.805 622 792
X3.5 31.28 17.502 .626 791
X3.6 31.12 18.756 448 .818
X3.7 31.16 19.109 495 .810
X3.8 31.41 18.219 621 793

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas menunjukan bahwa hasil uji validitas Lokasi

semua butir-butir pertanyaan menyatakan Corrected Item-Total Correlation > dari




76

0.30 atau r hitung 0.227 sehingga semua item pertanyaan lokasi pada penelitian ini

dinyatakan valid atau sah.

Tabel 4.16 Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if | Item-Total Alpha if
Item Deleted | Item Deleted | Correlation |Item Deleted
Y1.1 34.69 22.648 .633 .863
Y1.2 34.43 25.032 433 879
Y1.3 34.72 22.339 713 .856
Y14 34.71 22.237 742 .854
Y15 34.71 22.237 742 .854
Y1.6 34.73 23.252 471 .880
Y1.7 34.64 22.531 .654 .861
Y1.8 34.71 22.075 .766 .852
Y19 34.77 24.583 458 877

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas menunjukan bahwa hasil uji validitas

Keputusan Pembelian semua butir-butir pertanyaan menyatakan Corrected Item-

Total Correlation > dari 0.30 atau r hitung 0.227 sehingga semua item pertanyaan

keputusan pembelian pada penelitian ini dinyatakan valid atau sah.

b). Uji Reliabilitas

untuk mengukur reliabilitas dilakukan dengan uji statistic Cronbach alpha.

Suatu variable dikatakan reliable jika Cronbach alpha > 0.60 (Sugiyono, 2013:72),

dari uji yang dilakukan dengan menggunakan SPSS Ver. 22.0 maka diproleh hasil

uji reliabilitas sebagai berikut :

1. Uji Reliabilitas variabel Kualitas Produk (X1)

Tabel 4.17 Reliability Statistics (X1)

Cronbach's Alpha

N of ltems

903

10

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas maka diproleh hasil bahwa nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,903 dengan 10 item pertanyaan pada point pertanyaan
Kualitas Produk yang merupakan variabel Independent pada penelitian di Gerai
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Bahwa seluruh item
pertayaan dari variabel (X1) dengan Cronbach’s Alpha 0,903 > 0,60 dinyatakan
handal (reliable).

2. Uji Reliabilitas variabel Harga (X2)

Tabel 4.18 Reliability Statistics (X2)

Cronbach's Alpha N of Items

.888 10
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas maka diproleh hasil bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,888 dengan 10 item pertanyaan pada point pertanyaan
Harga yang merupakan variabel Independent pada penelitian di Gerai Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Bahwa seluruh item pertanyaan
dari variabel (X2) dengan Cronbach’s Alpha 0,888 > 0,60 maka dinyatakan handal
(reliable).

3. Uji Reliabilitas variabel Lokasi (X3)

Tabel 4.19 Reliability Statistics (X3)

Cronbach's Alpha N of Items

824 8
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas maka diproleh hasil bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,824 dengan 8 item pertanyaan pada point pertanyaan
Lokasi yang merupakan variabel Independent pada penelitian di Gerai Dinas

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Bahwa seluruh item pertanyaan



78

dari variabel (X3) dengan Cronbach’s Alpha 0,824 > 0,60 maka dinyatakan handal
(reliable).

4. Uji Reliabilitas variabel Keputusan Pembelian ()

Tabel 4.20 Reliability Statistics (Y)

Cronbach's Alpha N of Items

878 9
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas maka diproleh hasil bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,878 dengan 9 item pertanyaan pada point pertanyaan
Keputusan Pembelian yang merupakan variabel Dependent pada penelitian di Gerai
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Bahwa seluruh item
pertanyaan dari variabel (Y) dengan Cronbach’s Alpha 0,878 > 0,60 maka

dinyatakan handal (reliable).

7. Analisis dan Evaluasi Model

Dalam melakukan analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary
least Squaren (OLS). Sebelum dianalisis lebih dahulu dilakukan evaluasi model
yang bertujuan untuk mengetahui layak tidaknya model regresi linier berganda
digunakan untuk pengujian hipotesis dengan pengujian Asumsi Klasik
(Situmorang, 2012:114) sebagai berikut :

a). Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan sebuah data untuk mengetahui apakah distribusi
regresi, variabel pengganggu (residual) memeliki distribusi normal (Rusiadi,

2015:33). Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai
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residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dideteksi melalui analisa
grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi SPSS. Hasil pengujian

normalitas dengan histogram dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut:

Histegram
Drapendant Variable Keputusan Peambsllan

" s

| 4 |M

Frégussnsy

Regreczion Standardized Rasidual

Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa data telah berdistribusi
secara normal, dimana gambar histogram memiliki garis membentuk lonceng dan
memiliki kesinambungan seimbang ditengah.

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dideteksi melalui analisa
Normal P-P Plot yang dihasilkan melalui perhitungan regresi SPSS. Hasil

Pengujian Normalitas dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut :
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Mormal P-F Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varable: Kepulusan Pembalian

Expected Cum Prob

Dhsarved Cum Pral

Gambar 4.3 Normal P-P Plot Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, memperlihatkan bahwa distribusi dari titik-
titik data kualitas produk, harga, lokasi dan keputusan pembelian menyebar di
sekitar garis diagonal yang dapat disimpulkan bahwa data yang di sajikan dapat
dikatakan berdistribusi normal. Maka model regresi layak dipakai memprediksi

Keputusan Pembelian berdasarkan masukan variabel independentnya

b). Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas, yaitu untuk mengetahui apakah lebih dari satu
hubungan linier yang sempurna atau antar variabel bebas ada korelasi. Model
regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari Value
Inflation Factor (VIF). Apabila VIF > 5, maka ada multikolinieritas dan apabila

VIF < 5, maka tidak ada multikolinieritas.
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Jika terjadi nilai faktor varian inflasi (VIF), maka indikasi terjadinya
multikolinieritas yang berbahaya atau yang mengakibatkan kegagalan dalam
analisis regresi linier. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.21 Uji multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kualitas Produk 503 1.986
Harga .367 2.726
Lokasi 391 2.559

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.21 diatas diketahui bahwa setiap variabel bebas
memiliki nilai VIF kurang dari 5 dan tolerance diatas 0.1 antara lain adalah Kualitas
Produk (X1) 1.986 < 5, Harga (X2) 2.726 < 5, Lokasi (X3) 2.559 < 5. sehingga
model regresi ini dapat digunakan dan bebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi

hubungan antara variabel bebas.

c). Uji Heteroskedasitas

uji Heteroskedasitas, yaitu untuk menunjukan nilai varians antara nilai
variabel bebas tidak sama atau varian (residu) tidak konstan bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah regeresi terjadi ketidaksamaan vaarians residual dari
suatu pengamatan. Jika varian dari residual antara satu pengamatan kepengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedasitas, tetapi jika varians berbeda maka

disebut heteroskedasitas.
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Mendeteksi apakah ada atau tidak gejala heteroskedasitas dapat dilakukan
dengan menganilisis penyebaran titik-titik yang terdapat pada scatterplot yang

dihasilkan program SPSS dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika diagram pencar yang ada membentuk pola-pola tertentu yang teratur
maka regresi mengalami gangguan heteroskedasitas.
2. Jika diagram pencar tidak membentuk pola atau acak maka regresi tidak
mengalami heteroskedasitas.
Apabila t hitung > t taber berarti terjadi heteroskedastisitas

Apabila t hitung < t taber berarti terjadi homokedastisitas

Scalterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskesdisitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Gambar 4.4 diatas, terlihat titik-titik secara acak tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, secara tersebar baik diatas maupun

dibawah angka 0 pada sumbu Regression Studentized Residual ().
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Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedasitisitas pada model regresi, sehingga
model regresi ini layak dipakai untuk prediksi Keputusan Pembelian di Gerai Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan, berdasarkan masukan variabel
idependentnya.

8. Uji Kesesuaian (Test Goodness of Fit)

Tabel 4.22 Uji Kesesuaian (Test Goodness of Fit)

Standar
dized
Unstandardized | Coeffic Collinearity
Coefficients ients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 1.508 | 1.938 778 | .439
Kualitas 175| 051| .222| 3.422| 001| 503 1.986
Produk
Harga 436 .064 521 | 6.850 | .000 367 | 2.726
Lokasi .303 .081 275 | 3.724 | .000 391 | 2.559

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.22 diatas maka persamaan regresi berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y =1.508 + 0.175 X1 + 0.436 X2 + 0.303 X3

a. Konstanta sebesar (1.508) menyatakan apabila variabel Kualitas Produk
(X1), Harga (X2), dan Lokasi (X3) dianggap bernilai 0 maka variabel terikat
atau Keputusan Pembelian tetap sebesar (1.508)

b. Koefisien regresi Kualitas Produk (X1) bernilai positif (0.175) artinya
bahwa pengaruh variabel Kualitas Produk searah dengan Keputusan
Pembelian. Bila ada kebijakan yang dilakukan untuk meningkatkan
Kualitas Produk (satu satuan) akan berpengaruh pada peningkatan

Keputusan Pembelian sebesar 0.175 atau = 17.5 %.
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c. Koefisien regresi Harga (X2) bernilai positif (0.436) artinya bahwa
pengaruh variabel Harga searah dengan Keputusan Pembelian. Bila ada
kebijakan yang dilakukan untuk meningkatkan Kualitas Produk (satu
satuan) akan berpengaruh pada peningkatan Keputusan Pembelian sebesar
0.436 atau = 43.6 %.

d. Koefisien regresi Lokasi (X3) bernilai positif (0.303) artinya bahwa
pengaruh variabel Lokasi searah dengan Keputusan Pembelian. Bila ada
kebijakan yang dilakukan untuk meningkatkan Kualitas Produk (satu
satuan) akan berpengaruh pada peningkatan Keputusan Pembelian sebesar

0.303 atau = 30.3 %.

9. Pengujian Hipotesis

a. Uji Simultan (ANOVA atau Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Kualitas Produk, Harga,
dan lokasi simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Gerai
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan, pada tingkat kepercayaan

(confidence interval) 95% atau level of test 5% a pada uji hipotesis yang dilakukan.

Hipotesis untuk pengujian secara serempak adalah;
Ho: R1=R2 =0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi (Independent Variabel)
terhadap Keputusan Pembelian (dependent variable) .
Hi: minimal satu # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi (Independent Variabel)

terhadap Keputusan Pembelian (dependent variable).
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Pengujian menggunakan uji F dengan Kritera Pengambilan Keputusan (KPK)
adalah :

Terima Ho (tolak Hi), apabila F hitung < F tabe,I atau Sig.F > a 5%

Tolak Ho (terima Hi), apabila F hitung > F tabel, atau Sig.F < a 5%

Tabel 4.23 Hasil Uji Pengaruh Simultan

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1800.911 3| 600.304 | 133.161 .000P
Residual 320.076 71 4.508
Total 2120.987 74

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

c. Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas Produk, Harga
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.23 diatas diketahui nilai F nitung Sebesar 133.161
sedangkan F taher 2.73 tolak Ho dan Probabilitas signifikannya 0.000 < 0.05 karena
F hitung 133.161 > F taner 2.73 tolak Ho (Terima H1) maka dapat disimpulkan bahwa
Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi secara serempak (simultan) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil

dan Menengah Kota Medan. Maka hipotesis (H1) sebelumnya diterima.

a. Uji Pengaruh Parsial

Berdasarkan Tabel 4.22 pada halaman sebelumya Uji t dilakukan untuk
mengetahui apakah Keputusan Pembelian dapat di pengaruhi oleh masing-masing
variabel dependen dengan derajat kebebasan (degree of freedom) 95% atau tingkat
signifikan 5%.

Pengujian menggunakan uji t dengan Kkriteria pengambilan keputusan
(KPK) sebagai berikut:

Terima Ho (tolak Hi) apabila t nhitung <t taber atau sig.t > 5%
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Tolak Ho (terima Hi) apabila t hitung > t taber atau sig.t < 5%

¢). Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Hipotesisnya :
Ho : 81 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian.
Ho : 31 # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian.
Pengujian hipotesis dengan Kriteria Pengambilan Keputusan (KPK) :
Terima Ho(tolak Hi) apabila t hitung < t tabel atau Sig > a 5%
Tolak Ho (terima Hi), apabila t nitung > t taber atau Sigt < o 5%
Berdasarkan Tabel 4.22 diatas menunjukan bahwa nilai t hitung 3.442 >t tabel
1.665 dan nilai Probabilitas signifikan 0.001 < 0.05 maka tolak Ho (terima H1) dan
hasil uji hipotesis ternyata menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Maka hipotesis sebelumnya diterima.

d). Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Hipotesisnya :
Ho : B1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Harga terhadap
Keputusan Pembelian.
Ho : B1 #0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Harga terhadap
Keputusan Pembelian.
Pengujian hipotesis dengan Kriteria Pengambilan Keputusan (KPK) :

Terima Ho(tolak Hi) apabila t hitung < t tabel atau Sig > o 5%
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Tolak Ho (terima Hi), apabila t nitung > t taber atau Sigt < o 5%
Berdasarkan Tabel 4.22 diatas menunjukan bahwa nilai t niung 6.850 > t
tabel1.665 dan nilai Probabilitas signifikan 0.000 < 0.05 maka tolak Ho (terima H2)
dan hasil uji hipotesis ternyata menunjukan bahwa harga berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan pembelian. Maka hipotesis sebelumnya diterima.

e). Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian
Hipotesisnya :
Ho : B1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Lokasi terhadap
Keputusan Pembelian.
Ho : 31 # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Lokasi terhadap
Keputusan Pembelian.
Pengujian hipotesis dengan Kriteria Pengambilan Keputusan (KPK) :
Terima Ho(tolak Hi) apabila t hitung < t tabel atau Sig > a 5%
Tolak Ho (terima Hi), apabila t hitung > t tabet atau Sigt < a 5%
Berdasarkan Tabel 4.22 diatas menunjukan bahwa nilai t hitung 3.724 > t tabel
1.665 dan nilai Probabilitas signifikan 0.000 < 0.05 maka tolak Ho (terima H3) dan
hasil uji hipotesis ternyata menunjukan bahwa lokasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Maka hipotesis sebelumnya diterima.

10. Determinan
Tabel 4.24
Model Summary?®
Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 9212 .849 .843 2.123
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Kualitas Produk, Harga

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)
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Kelemahan Mendasar penggunaan koefisien determinasi R? adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak perduli apakah
varaibel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen

(Situmorang, 2014:117).

Untuk mengetahui besarnya Adjusted R? dapat dilihat pada tabel 4.24 diatas
bahwa besarnya Adjusted R Squere adalah Sebesar 0.843. Hal ini dapat dilihat
bahwa variabel-variabel bebas yang diteliti oleh peneliti yaitu Kualitas Produk,
Harga, dan Lokasi menjelaskan pengaruhnya sebesar 84.3% terhadap Keputusan
Pembelian. Sedangkan sisanya 100% - 84.3% = 15.7% dijelaskan oleh variabel
bebas lain yang tidak diteliti. Seperti citra produk, promosi, diskon, persepsi, dan

lainnya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Parsial Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Nilai t hitung 3.442 >t taber 1.665 dan nilai probabilitas signifikan 0.001 < 0.05
maka tolak Ho (terima H1) dan hasil uji hipotesis ternyata menunjukan bahwa
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Maka hipotesis
sebelumnya di terima.

(Alma, 2013:139) Kualitas Produk merupakan inti dari upaya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan pelanggan yang bertujuan untuk mengimbangi harapan
pelanggan baik secara jasa maupun barang. Hasil penelitian ini searah dengan teori

kualitas produk, karena dimaksud bahwa kualitas produk merupakan suatu harapan
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pelanggan terhadap kualitas produk yg dibeli. Hal ini menunjukan dalam penilitian
ini Kualitas Produk di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Medan merupakan hal terpenting dalam memberikan kesenangan maupun kepuasan

terhadap produk dan jasa yang ditawarkan kepada konsumen.

2. Pengaruh Parsial Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Nilai t hitung 6.850 > t taner 1.665 dan nilai Probabilitas signifikan 0.000 < 0.05
maka tolak Ho (terima H2) dan hasil uji hipotesis ternyata menunjukan bahwa
Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Gerai
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Maka hipotesis
sebelumnya diterima.

Kotler & Amstrong (2013:151), harga adalah sejumlah uang yang di
bebankan atas suatu barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar
konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau
jasa tersebut. Hasil penelitian ini searah dengan teori yang dimaksud bahwa harga
merupakan suatu nilai yang diandalkan untuk menjadi arahan nilai suatu barang
atau jasa. Hal ini menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan mendapatkan
respon positif bahwa harga suatu produk dan jasa harus di sesuaikan dengan produk
yang dihasilkan sehingga konsumen di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan dapat merasakan manfaat yg sesuai dengan harga yg di

berikan.
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3. Pengaruh Parsial Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Nilai t hitung 3.724 > t taber 1.665 dan nilai Probabilitas signifikan 0.000 < 0.00
maka tolak Ho (terima H3) dan hasil uji hipotesis ternyata menunjukan bahwa
Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Gerai
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Maka hipotesis
sebelumnya diterima.

Teori Swasta (2012:24) menyatakan bahwa lokasi adalah tempat dimana
suatu usaha atau aktifitas usaha dilakukan. Hasil penelitian ini searah dengan toeri
yang dimaksud bahwa lokasi merupakan acuan bagi suatu perusahaan maupun
pengusaha dalam menjalankan maupun mendirikan usahanya. Hal ini menunjukan
bahwa penelitian ini mendapatkan respon yang positif bahwa lokasi merupakan hal
terpenting bagi Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan
dalam menjalankan usahanya serta memperhatikan perlunya pengamanan dan

kemudahan akses menuju lokasi usaha bagi konsumen.

4. Pengaruh Serempak (Simultan)

Nilai F nitung Sebesar 133.161 sedangkan F tanel 2.50 tolak Ho dan Probabilitas
signifikannya 0.000 < 0.05 karena F hitung 133.161 > F taber 2.50 tolak Ho (Terima
H1) maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi secara
serempak (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan. Maka
hipotesis (H4) sebelumnya diterima.

Keputusan Pembelian (Alma, 2018:96) menyatakan salah satu faktor-faktor

penyebab terjadinya tindakan maupun perbutan yang mengakibatkan atau
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mempengaruhi dalam keputusan pembelian adalah ekonomi, teknologi politik,
budaya, produk dan kualitas produk, harga yang ditawarkan, lokasi penjual yang
strategis, promosi, physicall & evidance, people & process.

Dari teori diatas disimpulkan bahwa keputusan pembelian dapat di
pengaruhi oleh kualitas produk, harga, dan lokasi. Sehingga dapat dikatakan
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian konsumen dapat melihat
kualitas, harga suatu produk dan lokasi dimana produk itu di pasarkan. Hasil

peneitian tersebut mendukung penelitian yang penulis lakukan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan hasil dari pembahasan Analisis Kualitas
Produk, Harga, dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan, yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Kualitas produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Kota Medan.

2. Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Medan.

3. Lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian di Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota
Medan.

4. Kualitas produk, harga, dan lokasi secara serempak (simultan) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Gerai Dinas
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan

5. Besarnya Adjusted R Square adalah sebesar 0.843. Hal ini dapat
menunjukan bahwa variabel-variabel bebas yang diteliti oleh peneliti yaitu
kualitas produk, harga, dan lokasi menjelaskan pengaruhnya sebesar 84.3%

terhadap keputusan pembelian. Sedangkan sisanya 100% - 84.3% = 15.7%
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dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak diteliti. Seperti citra produk,

promosi, diskon, persepsi, dan lainnya.

B. Saran
Untuk meningkatkan keputusan pembelian, maka perlu disarankan untuk
perbaikan sebagai berikut :

1. Hendaknya penyalur produk-produk yang ada di Gerai Dinas Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan lebih memperhatikan aspek
kuantitas dan kualitas serta bentuk kemasan dalam pengkemasan serta perlu
nya label standart dan halal yang diakui dan kode produksi pada sebuah
produk

2. Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan diharapkan
agar diberikannya label harga dan scan barkot pembayaran agar
memudahkan akses pembayaran dan pencatatan produk yg telah di beli.

3. Pada akses lokasi hendaknya diharapkan agar dapat dibuat akses melalui
GPS, maupun penunjuk arah menuju Gerai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan minimal 200 meter dari lokasi Gerai ataupun di
simpang jalan yang di akses orang banyak.

4. Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan dan Instansi Pemerintah
agar memberikan edukasi dan pelatihan terhadap anggota usaha kecil dan
menengah kota medan yaitu sebagai penyalur produk-produk agar memiliki

kreatifitas dan inovasi terhadap produk yg dihasilkan.
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